
21 Pebruari 1965 (Pagi)

Pernikahan dan Perceraian
Jeffersonville, IN, Amerika Serikat

1 (1) Sekarang mari kita tundukkan kepala kita sejenak untuk berdoa. Bapa yang
maha mulia, kami berterima kasih kepadaMu pada pagi ini buat keistimewaan dengan
berada di sini di auditorium ini, menghadapi hasil dari hari. Tetapi kami tidak tahu apa
yang dipegang hari,  tapi  kami  tahu  siapa  yang  memegang hari.  Jadi  kami  berdoa
kiranya Dia yang memegang hari ini dan esok dan seluruh kekekalan akan memberkati
kami pada hari ini sebagaimana kami berkumpul di dalam namaNya, agar kami akan
mengetahui dengan lebih baik bagaimana untuk hidup melayani Dia. Inilah maksud kami
yang sepenuhnya, Bapa. Allah, yang mengetahui hati kami, tahu bahwa ini benar. Kami
serahkan diri kami kepadaMu, dengan bagian masa depan dari hari, bagi pelayananMu,
di dalam nama Yesus Kristus. Amin.

Silahkan duduk. [Saudara Branham berbicara kepada seseorang di podium—Ed.]
(Terima kasih. Di sini ada satu orang lagi.)

2 (3) Selamat pagi,  hadirin yang terlihat,  dan juga hadirin yang tidak terlihat di
seluruh  negeri  di  manapun  kita  terhubung  pagi  ini.  Ini  memberikan  saya  sebuah
keistimewaan yang besar untuk hadir sini dan berbicara pada pagi ini tentang sebuah
subyek  yang  penting  ini.  Kepada  hadirin  yang  terlihat,  sungguh  ini  sedikit
membingungkan karena terdapat . . . persis di depan saya adalah tirai-tirai, kemudian
saya harus berbicara kepada yang di kanan dan kepada yang di kiri. Dan kepada hadirin
yang tidak terlihat, saya berada auditorium yang di sebelah kanan saya dan juga ruang
olah raga di sebelah kiri saya, dan saya berada di podium dengan tirai-tirai yang terbuka
di antaranya, di sebelah kanan dan sebelah kiri tangan saya. Dan kita mendapati bahwa
seluruh auditorium sudah dipadati, juga di ruang olah raga, dan juga yang di gereja di
sana di Jalan Penn No. 8. Dan di tempat-tempat yang dipadati tersebut sistim telepon
sedang menyiarkannya ke tempat-tempat yang lain.

3 (4) Kita sudah mengalami saat yang luar biasa di dalam Tuhan, dan kita berada di
bawah penantian yang besar bagi kebaktian pada pagi ini. Dan sekarang, hari ini pada
malam ini merupakan penutupan dari kampanye selama empat hari, wah, tentu saja
kita mengundang semuanya yang bisa hadir di sini. Kita percaya bahwa Tuhan akan
memberikan sebuah klimaks yang besar  kepada kita  malam ini  dengan melakukan
sesuatu yang sangat luar biasa, sedemikian rupa di mana Dia akan menyembuhkan
semua orang yang sakit dan melakukan perkara-perkara yang besar yang biasanya Dia
lakukan. Dan kita berada di  bawah penantian yang besar sore ini.  Publik diundang
dengan ramah: setiap orang, setiap gereja dari setiap denominasi; bahkan anda tidak
harus seorang Kristen. Tentu saja kita memanggil orang-orang berdosa untuk masuk,
duduk di antara kita; dan kita melakukan yang terbaik yang bisa kita lakukan untuk
mengajarkan kepada mereka apakah jalan Tuhan itu, supaya kita akan hidup.

Nah, saya berharap hadirin tidak akan merasa gelisah, dan saya akan . . . percaya
kepada Allah bahwa saya tidak akan merasa gelisah, sebab saya sudah mengalami
suatu malam yang sangat hebat, banyak ketegangan, sebab saya menyadari bahwa hal-
hal  yang  saya  ucapkan  pada  pagi  ini  akan  diperhadapkan  kepada  saya  pada  hari
penghakiman.  Dan  saya  tidak  dapat  tidur.  Dan  saya  tidak  tahu  jika  saya  tidak
menyampaikannya,  itu  akan  menentang  saya  pada  hari  penghakiman.  Jadi  itu
membuatnya sukar. Anda tidak dapat menjelaskannya.

4 (6) Dan sekarang, pagi ini adalah subyek yang besar itu yang akan kita diskusikan
tentang “Pernikahan Dan Perceraian.” Dan alasan saya sudah menjadikannya sebagai
sekolah Minggu, supaya kita dapat berbicara tentang hal itu dan meluangkan waktu kita.
Sebagai  gantinya mengkhotbahkan sebuah khotbah tentang itu,  itu  adalah sebuah
pengajaran dari Kitab Suci.

Dan saya ingin mengatakan bahwa jika ada pelayan atau hamba-hamba Tuhan, di
manapun, kalau kaset ini sampai ke tangan mereka . . . Jika kita melepas kaset ini . . .
Saya  tidak  tahu  apa  yang  akan  dilakukan  gereja  dengan  itu.  Saya  akan  meminta
Saudara Fred untuk menemui dewan gereja sebelum dia melepas kaset ini. Dan bagi
anda orang-orang yang ada di seluruh negeri yang memiliki alat-alat perekam, tolong
jangan biarkan kaset itu beredar kecuali kalau anda mendengar tentang hal itu dari
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Saudara Sothmann.

Nah, dan kalau itu sudah diedarkan, dan siapapun dari saudara-saudara saya para
pelayan, atau Kristen manapun di mana saja yang tidak akan setuju dengan hal-hal
yang saya katakan tentang subyek ini, saya percaya anda tidak akan mengkritiknya.
Jikalau anda tidak memahaminya sebagaimana saya mengajarkannya, yah, sebagai
seorang pelayan anda punya hak untuk hal itu, sebagai seorang gembala, dan saya
menghormati apapun yang anda percayai.
5 (9)  Dan ada dua cara berpikir  dari  dua kelompok besar  yang mengikuti  suatu
faham  tentang  hal  ini.  Dan  jika  ada  dua  pertanyaan,  pasti  ada  salah  satu  dari
pertanyaan itu yang benar atau tidak ada satupun di antaranya yang benar. Jadi pagi ini
kita akan mencoba untuk melihat ke Firman Allah untuk membereskan hal ini. Bagi
saya, jika itu adalah sebuah pertanyaan Alkitab, Alkitab pasti memiliki jawaban untuk
itu.

Dan sekarang, sebelum kita memiliki . . . memulai subyek ini, tepatnya, sebelum
saya berdoa ke atas Firman, saya ingin mengekspresikan kepada anda masing-masing
bahwa saya—bahwa kalian orang-orang Kristen khususnya—di mana saya merindukan,
saya ingin anda berdoa untuk saya pagi ini. Dan semua hadirin yang tidak terlihat yang
sedang mendengarkan pada pagi ini, doakan saya, karena saya ingin jujur dan terus
terang.
6 (11) Nah, kita menyadari dalam membuat pernyataan-pernyataan ini, seseorang,
jika itu hanya satu orang, akan bergantung ke situ seperti antara hidup dan mati. Akan
banyak di antara anda di sini yang akan pergi dengan percaya. Tentu, banyak dari anda,
yang barangkali, tidak akan percaya. Tetapi saya tahu di dalam pelayanan saya ada
orang-orang yang datang untuk mendengarkan saya, dan mendengarkan apa yang
harus saya katakan, dari sebuah . . . Yah, mereka duduk di sini pagi ini dari banyak
negara, banyak yang dari Amerika Serikat, Canada, dan seberang lautan. Dan anda
dapat  membayangkan ketegangan yang diletakkan ke atas  anda demi  mengetahui
bahwa tujuan kekal manusia itu ada di tangan anda, karena dia akan berpegang kepada
apa yang anda ucapkan. Jadi Allah akan membuat saya bertanggung jawab untuk itu.
Dan saya ingin menghampiri hal ini dengan penuh kesungguhan.

7 (12)  Nah,  saya mohon kepada saudari-saudari  kita,  dan saya sudah merubah
beberapa kata-kata saya supaya saya dapat mengucapkannya di hadapan mereka. Billy
simpan di sakunya pagi ini, di luar sana, beberapa hal yang tidak dapat disampaikan di
hadapan  hadirin  yang  bercampur-baur,  dan  sebagian  yang  barangkali  akan  saya
ucapkan, anda harus mengerti. Terimalah itu seperti dari saudaramu, yang terbaik yang
saya tahu. Anda duduk di ruangan seorang dokter dan mendengarkan dia, dia harus
mengatakan kata-kata yang sangat jelas kepada anda. Dan sebagian dari anda wanita-
wanita muda dan orang-orang muda, saya tidak ingin anda mendapatkan kesan yang
salah;  saya  ingin  anda  percaya  dan  duduk  diam.  Ingat,  kebenaran  sudah  pasti
kebenaran.

Dan sekarang, tidak disangsikan melainkan akan banyak di antara anda yang tidak
akan setuju dengan apa yang akan diucapkan, tetapi saya mau membuktikan itu kepada
anda melalui Alkitab. Dan kemudian saya percaya jika saja anda mau sungguh-sungguh
dan mendengarkan, maka anda akan memiliki pengertian dan konsep yang lebih baik
tentang  apa  yang  sudah  saya  tekankan  selama  ini.  Saya  percaya  hal  ini  akan
menjelaskannya. Dan saya percaya itu akan menjelaskannya.
8 (14)  Nah,  mungkin  kita  akan  sedikit  panjang  di  sini,  satu  setengah  jam atau
mungkin lebih lama lagi. Saya tidak tahu seberapa lama itu nanti.

Dan sekarang lagi, saya mau mengatakan hal itu pada saat ini, tahu bahwa orang-
orang berpegang kepada kata-kata anda (mereka lakukan itu kepada gembala mereka,
dan tentu saja saya sudah menjadi seorang gembala); dan dulu mereka berpegang
kepada perkataan seorang gembala seperti antara hidup dan mati. Mereka berpegang
kepada  perkataan  imam mereka  seperti  hidup  dan  mati.  Dan  tentu  saja  gembala,
mungkin dengan semua yang dia tahu bagaimana untuk melakukannya, dia mengajar
umatnya dengan tepat sama seperti dia dulu diajar di seminari. Tidak diragukan tetapi
yang juga dilakukan oleh imam di agama-agama yang berbeda-beda yang memiliki
imam-imam . . . Tentu saja gembala yang sesungguhnya adalah seorang imam; itu
adalah seorang pengantara.  Jadi,  jika imam di  dalam semua yang sudah diajarkan
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kepadanya . . . di seminari, di biara-biara, seorang yang dengan kesungguhan yang
dalam, memberitahukan dengan tepat apa yang sudah diajarkan kepadanya . . . Yah,
lantas saya tidak memiliki sebuah pengalaman seminari atau pengalaman dari biara.
Dan sama sekali tidak menentang hal itu, tetapi saya memiliki sebuah kehidupan yang
aneh.

9 (18) Saya dipanggil ketika saya masih kecil. Dan dalam hal ini sebuah tanda yang
kelihatan, yang dapat didengar diberikan kepada saya: sebuah tiang api menggantung
di semak-semak, saat berumur tujuh tahun, di sini di Utica Pike. Ayah saya dulu sedang
bekerja  untuk  Tuan  O.  H.  Wathen,  dan  baru-baru  ini  meninggal.  Dan  anda  sudah
membaca buku itu; anda tahu kisahnya. Dan sejak saat itu . . . Di sana di sungai itu
pada  waktu  itu,  itu  menampakkan  diri  yang  terlihat  di  hadapan  orang-orang,  dan
sekarang . . . Fotonya sudah seringkali dipotret, dan itu menggantung di Washington D.
C. sebagai sebuah hak cipta di Aula Kesenian dan Agama sebagai satu-satunya makhluk
supranatural yang pernah difoto yang dibuktikan secara ilmiah—tiang api yang sama,
persis sama terlihat dan dari segala sisi, yang telah mengeluarkan Israel dari Mesir.
Saya percaya itu adalah Yesus Kristus di dalam rupa Roh di dalam Sonship of God [ke-
Anak-an Allah—Ed.]; sebab Dia dulu disebut Anak manusia ketika Dia datang pertama
kali; sekarang Dia disebut Anak Allah; di Milenium Dia akan menjadi Anak Daud. Dia
datang  sebagai  Anak  manusia,  seorang  nabi,  sebagaimana  yang  sudah  diucapkan
tentang Dia; sekarang Dia adalah Anak Allah, di dalam supranatural; di Milenium yang
besar yang akan datang itu Dia akan menjadi Anak Daud, duduk di atas takhta Daud.
seperti yang sudah diketahui oleh semua pembaca Alkitab, bahwa itu adalah sebuah
janji Ilahi dengan Allah kepada Daud—Dia akan membangkitkan Anaknya untuk duduk
di atas takhtanya.
10 (20) Dan sekarang, di dalam sebuah pelayanan yang aneh, yang ganjil,  segala
sesuatu yang saya terima dari Allah sudah disebut sesuatu yang berasal dari iblis. Dan
itu sungguh . . . Itu sudah selalu begitu.

Itulah yang dikatakan oleh uskup agung gereja Katholik ini kepada saya malam
yang lalu (di sana saat diskusi itu), di mana dia berkata, “Saudara Branham, Yohanes
Pembaptis dengan jelas mengenali dirinya di dalam Nas-nas Kitab Suci seperti yang
diucapkan oleh nabi Yesaya.” Dia berkata, “Pelayanan anda dengan jelas dikenali di
dalam gereja.” Dia berkata, “Lutheran ada di dalam Alkitab.” Dia berkata, “Lutheran
mengenal  Luther;  pengikut  Wesley  mengenal  Wesley,  tetapi  bagaimana  dengan
Pentakosta?” Berkata, “Mereka mengembara, tidak tahu pergi ke mana.”

Dan saya berkata, “Tuan, saya menghargai hal itu.” Dan itu adalah waktu Roh
tercurah ke atas wanita itu (tidak pernah melihat saya—isterinya) dan berbicara dan
mengidentifikasikan hal yang sama.

Nah, sejujurnya, sebelum pesan ini saya sampaikan pagi ini, saya tidak tahu. Saya
sudah beritahu dia, saya katakan, “Tuan, saya tidak dapat mengatakan itu. Itu adalah
suatu hal yang besar untuk dikatakan. Tampaknya seperti itu.” Satu hal yang saya tahu,
bahwa ada sesuatu yang telah terjadi, dengan pasti. Semua hal-hal ini sebagaimana
yang sudah dibuktikan secara ilmiah dan sudah dibuktikan di seluruh dunia. Itu tidak
bisa hanya sekedar mitos; itu kebenaran. Apakah itu? Biarlah saya mengatakan dengan
terus terang sebelum saya berbicara kepada anda pada pagi ini, saya tidak tahu. Dan
saya “tidak akan berani” untuk melakukan pergerakan apapun sampai saya mendengar
dari Dia yang telah berbicara kepada saya di masa yang lampau dan memberitahukan
hal-hal ini kepada saya.

11 (25) Ingat, Tuhan kita Yesus Kristus tidak pernah memperkenalkan diriNya sebagai
Anak Allah. Dia berkata, “Engkau yang mengatakannya; untuk inilah Aku dilahirkan,”
dan seterusnya, tetapi Dia tidak pernah memperkenalkan diriNya sendiri.

Dan sekarang, itu adalah tiang api yang memimpin anak-anak Israel, yang adalah
Tuhan Yesus Kristus dalam rupa Roh. Anda percaya itu? Logos yang keluar dari Allah.
Dan kemudian ketika Dia ada di bumi, Dia berkata, “Aku datang dari Allah dan Aku pergi
kepada  Allah.”  Kita  semua  tahu  hal  itu.  Dan  sesudah  kematianNya,  dikubur,  dan
bangkit.  Saulus dari  Tarsus sedang dalam perjalanan menuju ke Damaskus,  untuk
menganiaya  orang-orang  Kristen  karena  mereka  mengajarkan  hal-hal  yang
bertentangan dengan apa yang sudah diajarkan kepada mereka. Dan dia adalah seorang
prajurit  yang hebat di  bawah Gamaliel,  salah seorang pengajar yang terpandang di
sekolah mereka di  zamannya, biara mereka, dan manusia yang hebat dan seorang
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pejabat gereja. Dan di sanalah suatu cahaya besar, tiang api lagi, menjatuhkan dia pada
siang itu.  Dan suatu suara berkata, “Saulus, Saulus, mengapa engkau menganiaya
Aku?”

12 (29) Sekarang, jika anda perhatikan ketika Paulus (Saulus) bangkit, dia berkata,
“Tuhan, siapakah Engkau?” Nah, pemuda itu sebagai seorang Yahudi, dia tentu saja
tidak akan menyebut sesuatu, kecuali kalau itu adalah sesuatu untuk menyimbolkan
Allah, dia tidak akan menyebut itu “Tuhan.” Jadi Itu adalah tiang api yang sama.

Sebagaimana Yesus berkata, “Aku pergi kepada Allah . . . Aku datang dari Allah,
dan Aku kembali kepada Allah.” Di sanalah Dia, kembali ke dalam rupa tiang api lagi,
Dia berkata, “Akulah Yesus, Yang engkau aniaya, dan sukar bagimu untuk menendang
ke galah rangsang.” Dan kita menyadari bahwa ketika Rasul Petrus (yang kepada siapa
kunci-kunci itu diberikan untuk mendirikan gereja), kita tahu bahwa dia berada di dalam
penjara, dan tiang api yang sama ini menerobos jeruji-jeruji itu, membuka pintu-pintu
penjara itu, dan mengeluarkan Petrus secara misterius, bahkan tanpa mengganggu para
penjaga. Bagi saya itu adalah Yesus Kristus, sama kemarin, hari ini, dan selamanya.

Dan kemudian anda akan selalu mengenal sesuatu melalui sifatnya. Apapun itu
dikenal  melalui  sifatnya,  buah yang dihasilkannya.  Dan saya meminta  anda untuk
memperhatikan jenis buah yang dihasilkannya, cahaya ini, yang adalah Allah, karena itu
selalu kembali kepada Firman Allah dan membuktikan Firman Allah, mengkhotbahkan
Firman Allah, dan Allah membuktikan Firman itu secara jasmaniah di hadapan anda.
Harus ada sesuatu dibaliknya.
13 (34) Orang-orang sudah menyebut saya seorang nabi. Saya tidak menyebut diri
saya  nabi,  karena  saya  “tidak  berani”  mengatakan  hal  itu,  tetapi  saya  dapat
mengatakan hal ini, bahwa Tuhan telah membiarkan saya melihat berbagai hal sebelum
terjadi, memberitahukan hal-hal yang sudah terjadi, akan terjadi, sedang terjadi; dan
tidak sekalipun itu pernah gagal dari puluhan ribu kali. Segala sesuatu yang Dia katakan
akan terjadi,  telah terjadi.  Kita semua tahu itu. Jika ada seseorang di hadirin yang
terlihat ini pagi ini atau di manapun dapat mengatakan satu kali itu gagal, anda bebas
untuk berdiri dan mengatakan demikian. Tetapi jika setiap orang tahu bahwa setiap kali,
dari  ribuan kali,  itu  sudah secara sempurna benar,  katakan,  “Amin.”  Jadi  itu  akan
merupakan hal yang sama di seluruh dunia.

Sesuatu siap untuk terjadi. Allah tidak pernah mengirimkan hal-hal ini tanpa ada
suatu maksud dibaliknya.

14 (36)  Saya sedang berpikir  di  sini  (Saya tempatkan itu  di  sini,  salah  satu  dari
catatan-catatan saya) di mana saya memakai satu set kancing manset pagi ini. Dan
banyak di antara anda yang sudah mendengar tentang bintang film ini, Jane Russel, dan
ibunya adalah seorang Pentakosta; dan Danny Henry adalah sepupunya, sepupunya
yang pertama, anak saudari ibunya. Dia adalah Baptis. Dia sedang berdiri di pertemuan
itu, sebuah pertemuan para pengusaha di Los Angeles, California, dua tahun yang lalu.
Dan saya baru saja selesai mengucapkan sebuah pernyataan besar, sangat bertenaga,
kuat, bahkan si  pengawas itu (salah satu dari  pengawas umum dari  Sidang Jemaat
Allah) turun ke podium dari atas di balkoni di mana dia sedang duduk, dan dia berkata,
“Saya tidak percaya bahwa Saudara Branham memaksudkan yang seperti itu.”

Saya katakan, “Saya maksudkan seperti itu, tuan. Itu adalah 'Demikianlah firman
Tuhan.'” Dan kemudian . . . Itu adalah tentang gereja di zaman ini.

15 (39) Dan kira-kira pada waktu itu anak muda ini yang adalah seorang pengusaha
(saudaranya di . . .), dia berada di sana sedang mengambil gambar untuk televisi pagi
itu.  (Saudaranya yang lain adalah seorang pengawas jalan negara California.)  Dan
Danny Henry maju ke depan sesudah pertemuan itu ditutup, ke atas podium seperti ini,
di mana pria itu semuanya duduk, turun untuk merangkul saya, dan dia mengucapkan
kata-kata ini: “Saudara Branham, saya harap ini tidak terdengar tidak suci, tetapi,”
dikatakan, “Itu bisa jadi Wahyu pasal 23 (di mana hanya ada 22 pasal di Kitab Wahyu).”
Dia berkata, “Saya harap ini tidak terdengar tidak suci.”

Tidak lebih daripada itu dia mengatakan—nah, pemuda itu adalah seorang Baptis
dan tidak tahu sama sekali tentang yang supranatural—dengan tangannya merangkul
saya, dia mulai berbicara dalam suatu bahasa yang tidak dikenal. Dan ketika dia selesai
berbicara dalam suatu bahasa yang tidak dikenal,  ada seorang wanita gemuk yang
berkulit gelap duduk persis di depan saya; dia bangkit berdiri dan berkata, “Itu tidak
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butuh penafsiran apapun.” Dia berkata, “Saya dari Shreveport, Louisiana—atau Baton
Rouge, Lousiana.” Berkata, “Itu jelas bahasa Perancis.”

Victor LeDeux, yang adalah orang Perancis, juga sedang duduk di sana, katanya,
“Tentu, saya orang Perancis, dan itu memang bahasa Perancis.”

Saya berkata, “Tunggu sebentar. Anda tuliskan apa yang dia katakan, dan anda
tuliskan apa yang dia katakan, sebelum anda mengatakan sesuatu. Tuliskan apa yang
anda katakan, dan coba lihat catatan anda.”

Dan demikianlah yang seorang menuliskan, dan yang satunya menuliskan. Itu
dulu—bahkan tanda bacanya sama. Dan kemudian persis pada waktu itu, ketika mereka
membawa catatan-catatan itu naik, seorang anak muda berambut pirang yang terlihat
manis datang berjalan dari belakang di mana . . . tidak cukup ruangan baginya untuk
duduk. (Dia berdiri di belakang.) Dia melangkah maju, berkata, “Tunggu sebentar! Saya
juga mau memberikan sebuah catatan.” Dia berkata, “Saya adalah seorang penerjemah
bahasa Perancis  untuk PBB (Persatuan Bangsa-Bangsa.).”  Dia  berkata,  “Saya mau
meninggalkan catatan saya.”

16 (44) Dan di sinilah ketiga catatan itu persis sama—bahasa Perancis. Dan beginilah
itu dibaca. Ini adalah catatan yang asli yang diambil langsung. Ini adalah catatannya
Danny sendiri. Dia membawanya di dompetnya. Tentu saja itu menyebar di kalangan
Para Pengusaha Kristen, dan seterusnya.

“Karena engkau sudah memilih jalan yang sempit  itu,  jalan yang lebih
sukar;  engkau sudah berjalan menurut pilihanmu sendiri;  engkau sudah
memilih keputusan yang benar dan tepat, dan itu adalah jalanKu. Karena
keputusan yang sangat penting ini, maka suatu bagian yang besar di surga
akan menantikanmu. Sungguh sebuah keputusan yang mulia yang sudah
engkau  buat!  Ini  sendirilah  yang  akan  memberikan  dan  mewujudkan
kemenangan yang sangat besar di dalam kasih Ilahi.”

Nah,  orang  itu  menandatangani  namanya  di  sini.  “Pernyataan  di  atas
diterjemahkan oleh, perihal nubuatan dari Danny Henry atas Saudara Branham, yang
diberikan oleh tiga orang saksi di Kafetaria di Los Angeles, California.”

17 (46) Nah, anak muda yang sama ini yang sudah memberikan nubuatan ini, tidak
tahu apa yang sedang dia katakan, berada di Yerusalem kira-kira sebulan yang lalu. Dia
mendapatkan keistimewaan untuk pergi dan berbaring di kubur di mana Yesus mati dan
dikuburkan. Dan sementara dia berbaring di situ, dia katakan, bahwa diri saya muncul di
dalam pikiran dia dengan sangat kuat, dan dia mulai menangis. Dia katakan bahwa
betapa beratnya bagi Saudara Branham untuk berdiri menentang dunia dan hal-hal ini
dan semua gereja-gereja. Seperti dulu pernah dikatakan di salah satu bagian dari Billy
Graham, dikatakan, “Kita dapat melihat Billy Graham, karena semua gereja bersatu
bersama-sama untuk dia; kita melihat Oral Roberts, orang-orang Pentakosta; tetapi
bagaimana kita pernah menerima sesuatu ketika itu bertentangan dengan apa yang
sudah diajarkan kepada orang-orang?” Itu adalah Allah.

Dan Danny, apa yang dia lakukan sebagai hobinya, maka dia membuat batu-batu
kecil.  Dia berjalan ke tempat di  mana kayu salib itu dulunya ditancapkan, di  mana
mereka katakan kayu salib itu ditempatkan di batu. Tidak ada orang di sekelilingnya,
jadi  dia  pecahkan  batu  itu  sedikit  dan  diambil  serpihannya,  dan  dia  masukkan  ke
sakunya untuk oleh-oleh, pulang dan membuatkan bagi saya sepasang kancing manset
dari batu itu. Dan anehnya, ketika dia membuatnya, itu terlihat dilumuri darah, dan
persis melalui tiap-tiap dari batu-batu itu, berkelanjutan, mengalir lurus, jalan yang
sempit persis melalui keduanya. Nah itu mungkin hanya sebuah . . . Nah, seseorang
yang lain mungkin tidak memperhatikan itu, tetapi bagi saya itu adalah pujian bagi hal-
hal yang saya percayai. Saya percaya bahwa segala sesuatunya memiliki sebuah makna
untuknya.

18 (49) Dan sekarang, pada saat ini, apa pun yang Tuhan telah . . . Jika ini bukan hal
yang sudah Dia nubuatkan di, di Maleakhi 4 dan juga di Lukas 17, dan banyak Nas Kitab
Suci yang lain yang akan terjadi di akhir zaman ini—ijinkan saya mengatakan hal ini
dalam menutup—ini meletakkan pondasi bagi orang itu ketika dia datang. Jadi saya
sangat  bersyukur  bahwa  Allah  yang  Mahakuasa,  jika  itu  demikian,  sudah
memperbolehkan saya melakukan sesuatu yang kecil di dalam kondisi saya yang tidak
terpelajar untuk memperlihatkan penghargaan saya akan kasihNya bagi saya, kasih
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saya  kepadaNya,  dan  kasih  kita  kepada  orang-orang.  Oleh  karena  itu,  dengan
kesungguhan,  saya  menghampiri  subyek  tentang  “Pernikahan  Dan  Perceraian”  ini.
Kiranya Allah bermurah hati kepada kita semua.

Dan sekarang, dengarkan dengan seksama. Dan saudari-saudari, jangan bangkit
berdiri  dan keluar;  tetaplah duduk sejenak.  Saudara-saudara,  lakukanlah hal  yang
sama. Jangan matikan perangkat anda di luar sana yang sedang terhubung dengan
saluran ini.  Jangan lakukan itu.  Tetaplah duduk selama beberapa menit  sampai  itu
selesai. Dengarkan dengan seksama. Jika anda tidak setuju, catat Nas-nas Kitab Suci
yang saya pakai dan kemudian pelajarilah itu dan berdoa sungguh-sungguh sebelum
anda membuat keputusan anda.

Allah menolong kita sebagaimana kita mencoba untuk menghampiri subyek ini.

19 (52) Nah, mungkin ini sedikit panjang. Saya tidak ingin anda tergesa-gesa dan
saya . . . Luangkan saja waktu anda (kita semua) dan mempelajari Firman Allah dengan
benar-benar dan secara menyeluruh sebagaimana yang kita tahu bagaimana untuk
mempelajariNya.

Mari kita mulai dengan St. Matius, pasal 19, dan mulai, saya pikir, dengan ayat 8
dari pasal 19, saya mau memulai. Saya mungkin mulai juga dengan ayat yang pertama
dan membaca seterusnya sampai ayat 8 dari pasal 19.

Sekarang, ingat, hal-hal ini yang saya sampaikan harus datang dari Firman Allah.
Itu tidak bisa pendapat saya sendiri,  karena pendapat saya sama seperti  pendapat
siapapun yang lain, tetapi itu harus berkesinambungan dengan Firman Allah. Ingat,
Allah menjaga segala sesuatunya di dalam kesinambungan. Dia tidak pernah berubah.
Dia sama kemarin, hari ini, dan selamanya. Anda percaya itu? Dia sama.

Sekarang, saya akan baca dari pasal 19:

Setelah Yesus selesai dengan pengajaran-Nya itu, berangkatlah Ia dari
Galilea dan tiba di daerah Yudea yang di seberang sungai Yordan.

Orang  banyak  berbondong-bondong  mengikuti  Dia  dan  Iapun
menyembuhkan mereka . . .

Maka datanglah orang-orang Farisi kepada-Nya untuk mencobai Dia. . . .

Saya  berhenti  sebentar  di  situ  supaya  anda  memperoleh  penekanan  tentang
siapakah itu dulunya yang sedang mencobai Dia.

. . . mereka bertanya: “Apakah diperbolehkan orang menceraikan isterinya
dengan alasan apa saja?”

Jawab Yesus: “Tidakkah kamu baca, bahwa Ia yang menciptakan manusia
sejak semula menjadikan mereka laki-laki dan perempuan?

Dan firman-Nya: Sebab itu laki-laki akan meninggalkan ayah dan ibunya
dan bersatu dengan isterinya, sehingga keduanya itu menjadi satu daging.

Demikianlah mereka bukan lagi dua, melainkan satu. Karena itu, apa yang
telah dipersatukan Allah, tidak boleh diceraikan manusia.“

Kata  mereka  kepada-Nya:  “Jika  demikian,  apakah  sebabnya  Musa
memerintahkan  untuk  memberikan  surat  cerai  jika  orang  menceraikan
isterinya?”

Kata Yesus kepada mereka: “Karena ketegaran hatimu Musa mengizinkan
kamu menceraikan isterimu, tetapi dari sejak semula tidaklah demikian.

Sekarang, Allah menolong kita.

20 (57) Nas ini, pertanyaan ini, yang diperhadapkan kepada Yesus pada permulaan
pelayananNya, dan yang diperhadapkan kepada Musa pada permulaan pelayanannya.
Itu adalah sebuah pertanyaan yang terpenting di  dalam hati  orang-orang percaya.
Orang-orang berdosa tidak peduli. Tetapi itu adalah untuk orang-orang percaya karena
orang percaya sedang berusaha melakukan semua yang dia tahu bagaimana untuk
hidup dengan benar di hadapan Allah. Oleh karena itu, kalau ada pertanyaan apapun
yang  timbul  dalam  keagamaan,  maka  kasus  pernikahan  dan  perceraian  muncul.
Kenapa? Karena itu adalah penyebab dosa mula-mula. Di situlah di mana dosa dimulai,
dan itulah alasannya itu dimunculkan setiap waktu, karena itu adalah permulaan dosa
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itu sendiri.

Nah, saya tidak akan punya waktu untuk menjelaskan semua hal ini, tapi saya
akan senang untuk menjawab surat anda atau apa saja yang saya bisa, atau kami sudah
mendapatkan buku-buku yang tertulis tentang itu dan banyak pertanyaan dan bahkan
menggunting surat-surat kabar dan yang lainnya di sini untuk membuktikan hal ini. Kita
tahu bahwa itu adalah Hawa . . . Apel yang disangka dia makan (sebab itu bahkan tidak
Alkitabiah),  sekarang  mereka  mengklaim  itu  adalah  buah  aprikot.  Tidak  satupun
darinya. Dia melakukan percabulan yang menghasilkan anaknya yang pertama, yang
adalah Kain, anak Setan sendiri. Sebab di dalam dirinya terdapat kejahatan. Itu tidak
datang melalui Habel. Anak Setan adalah Kain.

21 (59)  Saya  tahu  pertanyaan  anda  sekarang:  Hawa  berkata,  “Saya  sudah
memperoleh seorang anak dari Tuhan.” Itu tepat sekali. Anda dapat mengambil wanita
yang paling  jahat  yang ada di  kota,  pria  yang paling  buruk;  jika  mereka memiliki
seorang  bayi,  itu  sudah  pasti  berasal  dari  Tuhan,  karena  Allah  telah  menetapkan
hukum-hukum. Dan dari  hukum-hukum ini,  seperti  matahari  untuk menumbuhkan.
Anda taruh rumput duri di sebidang ladang yang baik, itu akan tumbuh, dan itu harus
tumbuh karena itu adalah hukumnya Allah. Ketika benih ditanam itu harus tumbuh. Dan
tidak  ada  apapun  yang  dapat  menumbuhkan  kehidupan  selain  Allah,  karena  itu
beroperasi di bawah hukum-hukumNya.

Oleh karena itu, ketika benih yang jahat itu ditanam di dalam rahimnya Hawa, itu
harus menghasilkan karena itu adalah hukum produksinya Allah. Dan tidak bisa tidak
bahwa itu menghasilkannya, dan itu harus datang dari Allah.

Itulah alasannya bahwa . . . Orang-orang berkata bahwa bayi-bayi keci,l kadang-
kadang,  yang tidak  dilahirkan dari  orang tua  Kristen,  binasa.  Darah Yesus  Kristus
memperdamaikan untuk anak itu, saya tidak peduli  seberapa banyak itu dilahirkan,
sejahat apa ia dilahirkan. Dia adalah Anak Domba Allah yang menghapus dosa dunia.
Anak kecil itu tidak dapat bertobat, karena ia tidak memiliki apa-apa untuk bertobat,
dan itu adalah dosa dunia yang sudah dihapuskan oleh darah Kristus. Bayi-bayi pergi ke
surga.

22 (63) Itulah dosa mula-mula dan itulah alasannya itu adalah pertanyaan. Ketika
fenomena besar apapun datang dari Allah, kira-kira yang pertama: “Bagaimana dengan
pernikahan dan perceraian?” Nah, seperti dulu, itu masih sebuah pertanyaan di antara
orang-orang, seperti di zamannya Yesus, seperti di zamannya Musa; sudah selalu begitu
dan sampai dengan hari ini itu adalah sebuah pertanyaan di antara orang-orang, karena
orang-orang ingin tahu apakah kebenaran. Tetapi di mana ada pertanyaan, harus ada
juga sebuah jawaban. Dan sekarang, sebagai sebuah jawaban, seperti yang sudah saya
katakan sebelum minggu ini,  harus ada sebuah jawaban yang benar.  Dan jika kita
memperoleh sebuah jawaban untuk apa saja dan itu tidak benar, maka kita tahu itu
salah. Tetapi ada . . . kita tetap bertanya sampai pertanyaan yang benar terjawab, kalau
anda ingin mengetahui kebenaran. Dan karena ini adalah sebuah pertanyaan Alkitab,
maka harus merupakan jawaban Alkitab.

Seperti yang saya katakan: jika saya ingin pergi ke timur pagi ini, dan yang terbaik
yang saya tahu ini . . . Saya harus menemukan sesuatu yang pasti di ladang, dan itu
adalah langsung ke arah timur, dan saya pergi ke timur. Seseorang berkata, “Saudara
Branham, ini adalah timur.” Itu secara potensi adalah timur, tetapi itu adalah timur laut.
Saya akan melewatkan obyek itu juga yang sedang saya cari; saya akan kembali tahu
bahwa itu  sudah salah.  Dan kemudian jika  seseorang berkata,  “Saudara Branham,
pergilah ke arah ini, ke kanan anda.” Nah, secara potensi itu juga timur, tapi itu adalah
tenggara. Saya akan kehilangan obyek yang sedang saya cari, karena saya sudah pergi
jauh keluar dari batas yang sempurna dan jalan yang langsung.

23 (66) Sekarang, jika itu demikian, kita mendapati ada dua kelompok dengan cara
berpikir mereka tentang pernikahan dan perceraian. Dan itu adalah, yang satu berkata,
bahwa seorang pria hanya boleh menikah sekali kecuali kalau isterinya meninggal. Dan
itu adalah salah satu dari pertanyaan-pertanyaan itu. Tetapi anda pergi untuk mengikuti
hal itu, anda keluar kapal. Dan kemudian yang berikutnya berkata, “Oh, jika isteri atau
suami (salah satunya) sudah berbuat cabul, salah satu dari mereka bisa diceraikan dan
menikah lagi.” Anda dapati diri anda keluar dari kapal dengan mengikuti hal itu.

Jadi lihat, itu bukan tenggara ataupun timur laut; kita ingin langsung ke timur.
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Anda menyimpang dari Kitab Suci ketika anda pergi ke arah ini. Anda menyimpang dari
Kitab Suci ketika anda pergi ke arah itu. Kita ingin tahu di mana Nas Kitab Suci bertemu
dengan  Nas  Kitab  Suci  dan  tahu  apakah  kebenaran  tentang  itu.  Masing-masing
mengambil sebuah jalan yang berbeda dan gagal untuk memunculkan jawaban yang
benar, tetapi tetap harus ada sebuah jawaban.

24 (68) Itu sama seperti  zaman ini,  terdapat dua kelompok doktrin yang besar di
dalam gereja  dengan cara  berpikir  mereka:  salah satu  di  antaranya adalah faham
Calvinis; dan yang lain adalah faham Armenia. Salah satu di antaranya legalis, dan yang
satunya kasih karunia. Dan kita mengetahui bahwa orang-orang yang percaya dengan
kasih  karunia  (Calvinis),  mereka  berkata,  “Terpujilah  Allah,  tidak  dosa  kok  kalau
merokok; tidak dosa kok kalau minum-minuman. Saya bisa melakukan hal-hal ini; saya
sudah memperoleh keamanan yang kekal.” Kemudian kita temukan di sisi yang lain (di
sisi legalis) berkata, “Oh, saya mau caci-maki dia, saya mau perlihatkan kepadanya
secuil dari pikiran saya; tetapi saya orang Kristen, jadi saya harus tetap diam.”

Nah, anda dapati diri anda berada di dua jalan yang berbeda, dan tidak satupun di
antaranya  yang  benar.  Nah,  berat  untuk  mengatakan  hal  itu,  tetapi  itu  adalah
kebenaran. Kita mendapati diri kita berada di dua jalan yang berbeda: yang satu pergi
ke  jalan  yang  satu;  yang  satunya,  ke  jalan  yang  lain.  Sekarang,  mari  lihat  apa
kebenarannya.

25 (70)  Sekarang,  dengarkan  dan  lihat  apakah  ini  terdengar  pantas  bagi  anda.
Sebagai contoh, jika saya bersiap-siap untuk pergi ke luar negeri, dan saya membawa
keluarga saya, saya akan panggil isteri saya, dan saya akan berkata, “Kita . . . Saya
akan pergi ke luar negeri, sayang.” (Nah, ini adalah dari sisi legalis.) “Nah, isteriku, saya
akan  menetapkan  hukum  kepadamu.  Jika  kamu  main  mata  dengan  seorang  pria
sementara saya pergi, ketika saya pulang, kamu adalah seorang wanita yang sudah
diceraikan. Dan saya tidak ingin kamu main mata, tidak ingin kamu main mata! Kamu
mengerti itu? Saya adalah suamimu, jika kamu lakukan itu, saya akan menceraikanmu
ketika saya pulang.”

Kemudian dia mengulurkan tangannya dan menarik dasi saya dan berkata, “Priaku
yang baik, saya ingin mengatakan sesuatu kepadamu!” Paham? Paham? Berkata, “Jika
kamu main mata dengan wanita manapun atau pergi dengan wanita manapun, atau
main  mata  dengan  seorang  wanita,  kamu akan  menjadi  seorang  pria  yang  sudah
diceraikan ketika kamu pulang.” Nah, tidakkah itu akan menjadi sebuah keluarga yang
bahagia. Itu adalah legalis.

Baiklah. Sekarang, sisi yang lainnya adalah, bahwa jika saya pergi ke luar negeri,
dan saya membuat suatu kesalahan, pergi dan berkata, “Yah, sekarang lihat, saya akan
pergi dengan wanita ini. Oh, itu tidak apa-apa bagi isteri saya. Dia tidak peduli.” Isteri
saya berkata, “Saya pergi dengan pria ini. Itu tidak apa-apa bagi Bill. Dia tidak peduli.”
Jika saya tidak peduli,  maka ada sesuatu yang salah dengan diri  saya.  Saya tidak
mencintai wanita itu dengan benar. Dan jika dia tidak peduli, ada sesuatu yang salah
dengannya. Dia adalah isteri saya. Saya tidak ingin pria lain main-main dengannya, dia
isteri saya.

26 (73) Sekarang, cara yang benar untuk hal itu adalah, keduanya sudah memiliki
suatu kebenaran, tetapi bukan kebenaran yang tepat. Nah, ketika saya pergi ke luar
negeri, untuk membuat itu benar, keluarga kecil saya berkumpul bersama dan kami
berdoa  satu  sama  lain,  dan  saya  serahkan  mereka  kepada  Allah  dan  mereka
menyerahkan saya kepada Allah. Dan ketika kami melakukannya, kami pergi ke luar
negeri . . . Saya pergi keluar negeri. Nah, saya tahu dia mencintai saya; saya memiliki
kepercayaan kepada dirinya. Dan saya mencintainya; dia memiliki kepercayaan kepada
saya. Selama saya mencintai dia seperti itu, dia tidak perlu kuatir tentang apakah saya
pergi dengan seorang wanita. Selama dia mencintai saya dengan benar, yah, tidak ada
perlunya bagi saya berpikir tentang pria lain yang akan pergi dengan dia, karena dia
isteri saya dan saya percaya kepadanya.

Saya  percaya  seandainya  saya  benar-benar  melakukan  sesuatu  yang  salah,
melakukan suatu kesalahan, dan pergi dengan seorang wanita dan pulang dan mau
mengakui itu kepadanya dan memberitahu dia, “Meda, saya tidak bermaksud untuk
melakukan hal  itu;  saya hanya terjebak;  wanita  ini  berlari  ke  saya dan—dan—dan
memeluk saya dan mulai anu—anu,” saya percaya dia akan mengerti. Saya percaya dia
akan mengampuni saya untuk itu. Tetapi saya tidak akan melakukan hal itu dengan
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alasan apapun, karena saya mencintai dia! Walaupun dia akan mengampuni saya, saya
tidak  akan  melakukan  itu.  Saya  tidak  akan  melukai  dia  dengan  alasan  apapun.
Walaupun saya tahu dia akan mengampuni saya untuk itu, saya tidak ingin melukai dia.

27 (76) Dan begitulah caranya dengan Allah. Jika sebuah kasih Fileo (yang adalah
kasih  manusia,  kasih  persekutuan)  bisa  membuat  seorang pria  merasa  seperti  itu
terhadap isterinya, bagaimana dengan kasih Agape (kata Yunani artinya kasih Allah),
bagaimana itu akan membuat saya bertindak begitu terhadap Yesus Kristus? Sepanjang
saya ingin melakukannya, itu ada di dalam hati saya untuk melakukannya. Yah, saya
katakan, sepanjang itu ada di dalam hati saya untuk melakukannya, saya akan pergi
melakukannya. Legalisme tidak akan membiarkan saya melakukannya. Itu karena saya
tahu bahwa saya akan menerima hukuman karena melakukan itu. Tetapi kebenaran
yang sesungguhnya tentang itu adalah, adalah ketika kasih Allah masuk ke dalam hati
anda sampai anda ingin melakukannya. Itulah kebenaran mengenai hal itu. Di situlah
kedua kelompok pemikiran itu. Bukan legalisme atau yang lainnya, atau Calvinisme; itu
adalah keduanya.

28 (77)  Nah,  juga  kita  mengetahui  di  zaman  ini,  terdapat  banyak  denominasi-
denominasi  yang berbeda. Ada gereja Katholik,  gereja Protestan,  mereka masing-
masing mereka berkata bahwa merekalah jalan. Nah, “Kami memiliki jalan itu; kamilah
kebenaran.” Terdapat Methodis, berkata, “Kami memiliki kebenaran”; Baptis berkata,
“Kami memiliki kebenaran.”

Yah, bagi saya, sepanjang mereka merasa seperti itu, itu tidak demikian, karena
Yesus berkata, “Akulah kebenaran.” Paham? Oleh karena itu, seperti khotbah saya yang
tadi malam, bahwa Dia adalah tempat di mana Allah menempatkan namaNya, satu-
satunya tempat untuk menyembah. Anda bukan seorang Kristen karena anda seorang
Protestan; anda bukan seorang Kristen karena anda adalah seorang Katholik; anda
bukan seorang Kristen karena anda Methodis, Baptis, atau Pentakosta. Anda seorang
Kristen karena anda sudah dibaptis ke dalam Yesus Kristus oleh Roh Kudus—bukan oleh
air. Terdapat satu iman, satu Tuhan, satu baptisan, dan itu adalah baptisan Roh Kudus.
Baptisan air memasukkan anda ke dalam sebuah persekutuan; baptisan Roh Kudus
memasukkan anda ke dalam Kristus. Di situlah kebenaran.

29 (80) Kita juga memiliki dua pemikiran tentang pernikahan dan perceraian ini. Nah
bahwa Tuhan kita sudah membuka misteri ketujuh meterai FirmanNya bagi kita di akhir
zaman ini . . . Nah, banyak dari anda, mungkin ini bahasa Yunani bagi anda, tetapi
gereja  saya  mengerti  tentang  apa  .  .  .  sesudah  anda  mendengar  penglihatan-
penglihatan dan apa yang telah terjadi. Dan pertanyaan itu adalah sebuah pertanyaan
Alkitab. Kita diundang di sini untuk percaya bahwa harus ada sebuah jawaban yang
benar bagi seluruh rahasia tersembunyi yang sudah disembunyikan sejak dasar dunia.
Dan Alkitab sudah bernubuat dan berkata bahwa di zaman ini rahasia-rahasia ini akan
dinyatakan. Wahyu 10: “Pada waktu berbunyinya malaikat ketujuh (utusan Laodikia)
maka misteri-misteri Allah akan dinyatakan.” Dan ini adalah zaman yang terakhir, yang
adalah Laodikia.

30 (81) Lihatlah semua kebangunan rohani ini yang telah berlangsung selama lima
belas tahun atau lebih, dan tidak ada satupun denominasi yang muncul darinya. Luther
mengalami sebuah kebangunan rohani, dari situ muncul sebuah denominasi; Wesley, di
situ muncul sebuah denominasi; Alexander Campbell, di situ muncul sebuah denominasi.
Semua  manusia-manusia  besar  yang  lain  ini  .  .  .  John  Smith,  dan  seterusnya,
denominasi-denominasi; Moody, semuanya. Tetapi ini sudah menjadi satu . . . Biasanya
sebuah  kebangunan  rohani  hanya  bertahan  sekitar  tiga  tahun,  tetapi  ini  sudah
berlangsung selama lima belas tahun lebih dan tidak ada satu denominasi pun yang
muncul darinya, sebab ini adalah waktunya benih. Tidak ada lagi kulit sekam. Sesudah
kulit sekam lenyap, itu adalah benih. Allah sudah siap. Jika Dia tidak melakukannya
sekarang, Dia akan memanggil sebuah gereja kepada kesempurnaan oleh FirmanNya,
Yesus Kristus.

Perhatikan, pasti ada sebuah jawaban di suatu tempat. Dan karena misteri Allah
yang dimeteraikan dengan ketujuh meterai, ketujuh meterai . . . Berapa banyak yang
mengerti hal itu, angkat tangan anda. Coba lihat. Saya rasa sebagian besar dari mereka
adalah jemaat kita dari sekitar sini. Dengarkan, jika tidak, buku-buku tentang subyek itu
akan  segera  dikeluarkan.  Kita  memiliki  buku-buku  (beberapa  buku)  tentang  itu
sekarang.



Pernikahan dan Perceraian 10

31 (84) Yesus, dalam teks kita, mengajak kita kembali ke permulaan bagi jawaban
Alkitab yang benar. Nah, ketika Dia diperhadapkan dengan hal ini, ada dua hal yang
muncul.  Imam  itu  berkata  kepadaNya,  “Dapatkah  seorang  laki-laki  menceraikan
isterinya, menikah dengan yang lain karena suatu alasan?”

Dan Yesus berkata, “Tidak demikian dari sejak semula.”

Kemudian mereka berkata, “Musa memperbolehkan kami menuliskan surat cerai,”
dan menceraikannya dengan alasan apa saja yang mereka inginkan.

Dia berkata bahwa Musa melakukan hal itu karena . . . biarlah hal itu lurus sejenak
. . . karena ketegaran hatimulah, tetapi dari, atau pada, mulanya tidaklah demikian.
Pertanyaan itu!

32 (87) Pertanyaan itu di zaman ini, seperti perdamaian dunia, “Apakah itu datang
melalui politik, penyatuan bangsa-bangsa, disatukan? Saya katakan kepada anda tidak.
Itu selalu gagal dan itu akan gagal. Tetapi masih tersisa sebuah jawaban yang benar
untuk pertanyaan itu ”Akankah ada damai di muka bumi?“ Ya, ketika dosa disingkirkan
dari bumi, maka akan ada kedamaian. Tetapi sampai dengan waktu itu tidak akan ada
damai. ”Bangsa akan bangkit melawan bangsa dan kerajaan melawan kerajaan.“

Allah sudah memberikan sebuah obat untuk dosa. (Dengarkan dengan seksama
sekarang.) Allah sudah memberikan obat untuk membersihkan dosa dari bumi, tetapi
manusia di bumi tidak mau menerima obatnya Allah itu. Allah memberikan kepada kita
sebuah obat dan suatu cara untuk menikahi isteri-isteri kita dan hidup dengan mereka,
tetapi manusia tidak mau menerima obatnya Allah, tidak mau menerima FirmanNya
untuk itu.

Yesus, sudah mengatakan hal ini . . . Dan ini mengingatkan kita akan FirmanNya,
tahu  bahwa  Dia  sudah  berkata,  “Langit  dan  bumi  akan  gagal  (berlalu),  tetapi
PerkataanKu tidak akan berlalu.”

33 (89) Pertanyaan, jawaban yang benar yang diinginkan Yesus untuk kita kembali,
adalah kembali ke permulaan. Maka itu akan ada di Kejadian, karena kata Kejadian
adalah pasal benih bagi setiap pertanyaan yang ada di dalam Alkitab. Dan anda harus
selalu  kembali  ke  benih,  untuk melihat  jenis  benih  apa yang ada di  ladang,  untuk
mengetahui apa panenan anda nantinya.

Sekarang, benih apa yang ditabur? Kejadian, merupakan pasal benih, kita kembali
ke Kejadian. Yesus memperkenalkan Nas itu kepada kita: “pada mulanya.” Sekarang
ingat, itulah ketika awalnya waktu dimulai. Sebelum itu adalah kekekalan. Sekarang,
pertanyaan kita adalah . . . Perhatikan, jika kita kembali ke permulaan . . . Sekarang,
jangan gagal dengan hal ini! Dan itulah alasannya saya ingin berbicara dengan perlahan,
supaya orang-orang yang ada di saluran kabel . . . dan kaset itu akan diucapkan dengan
jelas.

Jika Yesus berkata, “Kembali ke permulaan,” hanya ada satu pasang dari apapun
yang ada di bumi. Terdapat seorang Adam, seorang Hawa. Mereka disatukan oleh Allah
saja. Satu ekor kuda betina, satu jantan. Satu ekor burung beo betina, satu jantan.
Pada mulanya, sebagaimana Dia menyuruh kita untuk kembali, hanya ada satu pasang
dari apapun. Apakah itu benar? Kemudian kita mengetahui bahwa segala sesuatu pada
mulanya berjalan di dalam tatanan yang sempurna dan harmonis dengan Allah; tidak
ada yang di luar jalur. Segala sesuatu yang ada di surga masih di dalam tatanan; semua
bintang-bintang, galaksi-galaksi, sistim tata surya, segala sesuatu secara sempurna ada
di dalam tatanan. Salah satu dari mereka bergerak, akan mengganggu seluruh program
itu.

34 (93) Sekarang, dengarkan! Apakah anda mengerti? Satu gangguan merusakkan
keseluruhan  program!  Nah,  ketika  dulunya  makhluk  manusia  berjalan  di  dalam
kesinambungan dengan Allah, dengan satu laki-laki dan satu perempuan, perempuan ini
berdosa. Dan itu melemparkan seluruh programnya bumi keluar dari kesinambungan
dengan Allah! Oleh karena itu, satu kata ditambahkan ke dalam Kitab ini, atau satu kata
diambil darinya, itu melemparkan seorang Kristen keluar dari kesinambungan dengan
Allah, melemparkan gereja keluar dari  kesinambungan dengan Allah, melemparkan
keluarga itu  keluar  dari  kesinambungan dengan Allah!  Setiap orang percaya dapat
dilemparkan keluar karena tidak menerima setiap Firman Allah.

Maka perempuan itulah yang dulunya telah menyebabkan keterpisahan keluarga
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yang menyenangkan itu. Bukan seorang kerub yang telah menyusahkan bumi. Bukan
Adam yang telah melemparkan keluarga itu keluar. Bukan sesuatu yang lain yang telah
melemparkan keluarga itu  keluar  dan melemparkan segala  sesuatunya keluar  dari
kesinambungan  itu,  tetapi  seorang  perempuan—Hawa.  Dan  di  sinilah  di  mana
“permulaan” yang diucapkan Yesus itu dulunya menjadi rusak. Yesus berkata, “Pada
mulanya Allah menjadikan satu jantan, satu betina, dari tiap-tiap jenis.” Dan sekarang,
ketika perempuan ini—bukan kuda betina, bukan anjing betina—tetapi perempuan itu,
dia  merusakkan  seluruh  kesinambungan  dari  operasionalnya  Allah  di  bumi  dan
melemparkan segala sesuatunya ke dalam kematian. Perempuan itu, bukan laki-laki, dia
merusak perjanjian itu. Dia merusak perjanjian itu, karena kenapa? Dia melangkah
melewati  batas-batas  Firman  Allah!  Nah,  jika  dia  merusak  perjanjiannya  dengan
suaminya, dia merusak perjanjiannya dengan Allah; kemudian karena dia merusak
perjanjian itu dengan Allah, dia merusaknya dengan suaminya.

35 (95) Dan ketika anda merusak janji anda dan perjanjian anda kepada Firman Allah,
itulah yang menyebabkan begitu banyak anggota-anggota gereja yang haram, karena
sekelompok orang berkumpul dan berkata, “Yah, maksudnya bukan seperti itu,” dan itu
melemparkan seluruh organisasi itu keluar dari kesinambungan dengan Firman. Atau
“Kami tidak percaya kepada hal itu. Dr. Jones mengatakan itu tidak demikian.” Tetapi
sepanjang Allah sudah mengatakan itu demikian! Dia berkata, “Biarlah setiap perkataan
manusia dusta, dan perkataanKu benar.” Di situlah rusaknya kesinambungan itu.

Sekarang, kita lihat, karena keselarasan itu sudah dirusak, maka garis kehidupan
itu pun rusak. Juga, garis  waktu pun menjadi  rusak. Perjanjian itu dirusak. Segala
sesuatunya hancur!  Apa yang menyebabkannya? Seorang perempuan.  Itulah yang
merusak perjanjian itu. Nah, jika anda mau membaca hal itu, anda dapat membacanya
di Kejadian 3.

36 (97) Nah, sejak itulah maka laki-laki dibuat berkuasa atas perempuan oleh Firman
Allah. Dia tidak lagi sederajat dengan laki-laki. Dulunya dia sederajat di dalam sifat,
anda tahu. Tetapi ketika dia melanggar Firman Allah, Allah menjadikan laki-laki seorang
penguasa atas perempuan. Kejadian 3:16, jika anda mau mencatatnya. Dia tidak lagi
sederajat dengan laki-laki. Dia adalah seorang pelanggar Firman Allah.

Tidakkah anda lihat  “dia”—“dia,”  gereja  di  sini,  pelanggar  Firman Allah?  Yang
benar-benar telah melemparkan dirinya keluar dari kesinambungan tersebut, dan itulah
yang sudah dilakukan gereja;  sudah melemparkan kematian secara rohani  ke atas
segala sesuatunya! Sekarang, anda akan mengerti kenapa saya memukul hal-hal ini
seperti yang saya lakukan! Itu benar! Ini adalah fakta-fakta Alkitab!

Perhatikan, kenapa dia melakukan suatu hal yang seperti ini? Kok bisa seorang
perempuan yang sempurna, cantik, anggun seperti itu . . .? Saya melihat sebuah lukisan
suatu kali (Saya yakin itu di Yunani) dari seorang seniman yang melukis sebuah gambar
tentang Hawa, dia adalah pemandangan yang paling menyeramkan yang pernah anda
lihat.  Itu  memperlihatkan apa yang dapat  dilihat  oleh pemikiran yang kedagingan.
Tetapi dulunya dia tidak; dia cantik, karena dia adalah perempuan yang sempurna,
semua perempuan.

37 (101) Perhatikan, kenapa dia melakukan hal yang seperti itu, berada di tatanan
yang setinggi itu? Dia dulunya bagus dengan laki-laki itu, sederajat dengan dia. Tetapi
sekarang  kita  semua tahu  bahwa dia  sudah  kehilangan  kedudukannya  yang  sama
dengan  laki-laki  ketika  dia  berdosa,  dan  Allah  berkata,  “Laki-laki  akan  menjadi
penguasamu  mulai  dari  sini.”  Nah,  itu  Kitab  Suci.  Jika  anda  ingin,  kita  dapat
membacanya. Saya memberikan Nas-nas Kitab Suci kepada anda supaya (menghemat
waktu bagi  saluran telepon yang besar di  seluruh daerah) anda akan membacanya
sendiri.

Perhatikan, alasan dia melakukan hal itu. Bagaimana Setan bisa mendapatkan dia?

Apakah anda tahu bahwa pada suatu hari Setan sederajat dengan Allah? Tentu.
Semuanya selain seorang pencipta. Dia dulu segalanya, berdiri di sebelah kanan Allah di
surga, seorang pemimpin kerub yang termasyhur.

Perhatikan, alasan dia melakukan hal ini, dia tidak berada di dalam ciptaan yang
asli.  Dia  tidak  berada di  dalam ciptaan Allah  yang asli.  Dia  adalah  sebuah produk
sampingan. Oleh karena itu, pada mulanya (sebagaimana Yesus mengarahkan ke situ),
dia bukan makhluk ciptaan Allah yang asli! Dia adalah sebuah produk sampingan dari
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seorang laki-laki, ketika Yesus mengarahkan ke yang mula-mula.

38 (106) Ingat, Adam adalah keduanya baik maskulin dan feminin pada ciptaan yang
mula-mula  itu,  satu,  tetapi  kemudian  dia  dipisahkan  oleh  sebuah  tulang  rusuk.
Perhatikan, tetapi sebuah produk sampingan . . . Dan perhatikan, satu-satunya dari
semua ciptaan Allah dari semua bintang dan semua yang lain, dialah satu-satunya yang
dirancang seperti ini. Semua betina yang lain dulunya berada di dalam ciptaan yang asli.
Semua betina yang lain berada di dalam ciptaan yang asli, tetapi Hawa tidak berada di
dalam  ciptaan  yang  asli.  Paham,  itu  harus  dibuat  begitu.  Kita  akan  dapatkan  itu
sebentar lagi.

Perhatikan, di dalam ciptaan ini di mana dia dulunya berada—bukan di yang asli
itu, tetapi sebuah produk sampingan—dan di dalam ciptaan ini, ada . . . Nah, saya tidak
ingin menyakiti perasaan anda, tetapi saya ingin memberitahukan kebenaran kepada
anda, dan anda duduk saja; anda sedang mengerjakan yang baik.

39 (109)  Tidak  ada  yang  lain  yang  dirancang  untuk  begitu  memperdaya  seperti
seorang perempuan yang memperdaya. Tidak bisa ada yang lain; tidak ada yang lain
yang dijadikan seperti itu. Juga, tidak ada apapun yang lain yang dengan begitu mudah
dapat diperdaya seperti seorang perempuan. Nah, kejatuhan itu membuktikan bahwa
pernyataan ini benar, kejatuhan pada mulanya.

Dia dulu tidak berada di dalam ciptaan yang asli pada mulanya. Dia ada di dalam
Adam, tetapi bukan berjenis kelamin wanita, dirinya, pada mulanya. Dia adalah sebuah
produk sampingan, yang dijadikan.

Nah, tidak ada apapun yang lain yang dirancang yang dapat memperdaya dan
diperdaya, semudah seorang perempuan. Tidak ada yang lain yang dirancang atau
dapat  membungkuk  serendah  yang  dapat  dilakukan  oleh  seorang  perempuan.
Renungkan sekarang! Tidak ada apapun yang lain yang dirancang di dalam seluruh
ciptaan  yang  dapat  membungkuk  serendah  yang  dapat  dilakukan  oleh  seorang
perempuan. Dia dapat mencabik-cabik hati seorang pria lebih mudah daripada apapun
yang  lain  yang  ada  di  dunia—adalah  isterinya.  Biarkan  si  isteri  yang  manis  itu
berkeliaran dengan seorang pria lain, lihat pria itu duduk di sana bersama anak-anaknya
dan air mata menetes dari matanya. Dia memang dirancang seperti itu. Dia dirancang
untuk melakukan hal ini. Tidak ada babi, ataupun anjing, ataupun binatang yang lain
yang dirancang seperti  dia atau yang dapat membungkuk serendah yang dapat dia
lakukan. Nah, itu benar.

Dengan  rasa  hormat  kepada  saudari-saudari  saya,  saya  hanya  ingin  anda
memperhatikan.

40 (113) Tidak ada binatang yang bisa tidak bermoral!  Anda menyebut anjing itu
adalah pelacur (anjing betina). Anda menyebut si babi jantan adalah babi betina, tetapi
moralnya jutaan mil  melebihi  banyak dari  bintang-bintang Hollywood itu! Begitulah
betapa rendahnya dia dirancang untuk membungkuk. Dia tidak dapat . . . Renungkan
saja  hal  ini  sekarang:  tidak ada apapun yang di  dunia  ini  yang dijadikan di  dalam
ciptaan Allah yang dapat menjadi tidak bermoral, membungkuk serendah itu.

Anda berkata, “Tunggu sebentar! Laki-laki . . .” Kita akan masuk ke situ. Wanita
harus berkata, “Ya.”

Perhatikan,  tidak  ada  apapun  yang  dirancang  untuk  membungkuk  sebegitu
rendahnya, atau menjadi cabul, selain seorang perempuan. Seekor anjing tidak dapat
melakukannya; seekor  babi  tidak dapat  melakukannya; seekor  burung tidak dapat
melakukannya. Tidak ada binatang yang tidak bermoral, juga ia tidak bisa menjadi tidak
bermoral, sebab ia tidak dirancang demikian sehingga ia bisa menjadi tidak bermoral.
Seekor babi betina tidak dapat menjadi tidak bermoral; seekor anjing betina tidak dapat
menjadi  tidak bermoral;  seekor burung betina tidak dapat menjadi  tidak bermoral.
Seorang perempuanlah satu-satunya yang dapat melakukan.

41 (116) Sekarang, anda melihat ke mana dulunya Setan pergi? Paham? Tetapi dia
masih memiliki . . . Perempuan adalah seorang yang memiliki kuasa untuk mengatakan
“ya” atau “tidak.” Paham? Tergantung di mana dia ingin menjaga dirinya. Paham?

Sekarang, di sini kita dapat melihat benih ular itu dengan jelas, di mana itu masuk.
Hanya ada satu tempat di  mana dia bisa masuk. Kalau sampai itu tidak menancap,
seseorang pasti buta. Paham, paham? Itu harus masuk ke situ.
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Perhatikan, alasan binatang-binatang tidak dapat melakukannya, seekor binatang
betina, mereka berada di dalam ciptaan yang asli, tetapi perempuan itu tidak berada di
dalam ciptaan yang asli itu. Sekarang, kita akan kembali untuk menggali hal ini, dan
kemudian membawanya ke zaman modern di dalam Perjanjian itu.

Dia dirancang sendiri untuk kenajisan dan kehidupan yang kotor. Seekor anjing
tidak dapat melakukannya; tidak ada betina yang lain yang dapat melakukannya. Hanya
perempuan yang dapat melakukannya. Seekor anjing atau binatang yang lain sekali
setahun, dan itu adalah untuk bayi-bayinya. Bukan untuk kesenangan seksual, tetapi
untuk bayi-bayinya! Induk babi tua itu, anjing pelacur tua itu—sekali  setahun, satu
waktu;  itu  adalah untuk bayi-bayinya.  Tetapi  seorang perempuan dirancang untuk
kapan saja dia menginginkan. (Saya sudah memberi tanda silang di sini, sekarang; anda
bisa  bayangkan  yang  selebihnya.)  Seekor  anjing  tidak  dapat;  perempuan  dapat
melakukannya. Saya berharap Roh Kudus menyatakan kepada anda yang selebihnya ini
yang sudah saya beri tanda silang di sini.

42 (119) Dialah satu-satunya spesies betina yang dijadikan lebih cantik  daripada
jantannya. Tidak ada spesies lain di antara yang manapun. Semua makhluk-makhluknya
Allah yang lain adalah jantan-jantannya yang cantik, seperti pada binatang-binatang,
burung-burung, dan seterusnya. Selalu jantan yang cantik.

Perhatikan  rusa  jantan  yang besar  itu:  tanduk-tanduk yang besar  dan bagus,
spesies yang agung, dan rusa betina kecil  yang bersahaja. Perhatikan ayam jantan
besar  dengan semua bulu-bulunya yang cantik  dan ayam betina coklat  yang kecil.
Lihatlah  burung-burung:  ayam jantan  dan  ayam betina.  Kenapa?  Kenapa  dulunya
seperti itu di antara semua ciptaan-ciptaan Allah itu? Semua ciptaan, yang tercantik
adalah pada jantannya. Di antara domba, di antara babi-babi, di antara kuda-kuda, di
antara apapun yang lain, selalu jantan besar yang cantik, dan di burung-burung; tetapi
pada umat manusia wanitalah yang cantik, bukan pria. Kalau pria, ada sesuatu yang
salah. Ada penyilangan benih di suatu tempat, mulanya adalah begitu jalannya.

Kenapa? Kenapa itu terjadi?  Untuk memperdaya.  Perancangnya,  Setan,  masih
sedang bekerja juga pada dirinya, di hari-hari terakhir ini.

43 (122)  Biarlah  saya  berhenti  sejenak  di  sini.  Cantik!  Apakah  anda  tahu  saat
penghancuran yang pertama, secara internasional, atas dunia (atau mendunia) adalah
karena wanita-wanita cantik? “Ketika anak-anak Allah melihat anak-anak perempuan
manusia yang cantik-cantik itu, mereka mengambilnya bagi diri mereka.” Kejadian 6:2
Apakah itu benar? Sudahkah anda perhatikan peningkatan kecantikan dari para wanita
di zaman ini?

Saya sudah melihat fotonya Pearl Bryan, yang dulunya diperkirakan akan menjadi
wanita yang tercantik yang ada di bangsa ini pada suatu kali. Tidak ada satupun gadis
remaja  di  sekolah ini  yang akan bisa  melebihi  dia  ketika  itu  berbicara  soal  cantik.
Meningkatnya kecantikan para wanita sedang memperlihatkan masanya penyesatan!

Kapan  gereja  terlihat  lebih  cantik  dibandingkan  dengan  zaman  ini?  Segala
sesuatunya menonjolkan bangunan-bangunan yang besar dan yang bagus, dan yang ini
nilainya jutaan dan yang ini jutaan. Tidakkah anda melihat? “Dia,” [menunjuk wanita—
Ed.] penyesatan itu!

44 (125)  Nah,  tidak  ada  apapun  yang  dapat  membungkuk  seperti  dia,  dan  dia
dirancang supaya dia dapat menyesatkan. Dan Setan benar-benar sedang bekerja pada
dirinya di zaman ini (di hari-hari terakhir ini) karena dia adalah perancangnya. Saya
dapat membuktikan hal itu sekarang, langsung kembali ke permulaan. Siapa yang mulai
bekerja pada dirinya, Adam atau Setan? Allah atau Setan? Paham? Itulah perancangnya.
Itulah  senjata  pamungkasnya  untuk  melemparkan para  pria  kepada  kenajisannya.
Menjadi seorang wanita cantik, dia dapat mengayun-ayun seorang pria ke mana saja
yang dia inginkan. Saudara, bukan si pembuat minuman keras yang ada di sini yang
menangkap pria; wanita cantik yang berjalan-jalan di jalanan dengan jalannya yang
melenggak-lenggok itu, yang setengah telanjang itu. Itulah yang . . . Tepat di situlah si
penyesat itu. Dan dialah yang membawa maut itu, mutlak mematikan! Mungkin anda
mempertanyakan saya tentang Setan yang adalah perancangnya,  tetapi  itu adalah
kebenaran. Setan merancang dia. Dia masih melakukannya.
45 (126) Biar saya tunjukkan sesuatu kepada anda di dalam Kitab Suci. Saya harus
membawa anda kembali ke Kitab Suci dan anda simpulkan pendapat anda sebagaimana
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anda melihatnya di zaman ini. Setan adalah seorang yang menonjolkan kecantikan yang
seperti itu. Jika kita mau memperhatikan, dia dulunya adalah yang paling cantik dari
semua  malaikat-malaikat  ini  yang  ada  di  surga.  Apakah  itu  benar?  Dan  dia  ingin
membuat surga menjadi sebuah tempat yang lebih indah daripada kerajaannya Mikhael.
Apakah  itu  benar?  Juga  untuk  memperlihatkan  bahwa  Kain  adalah  anaknya,  dia
mempersembahkan  sebuah  penyembahan  yang  lebih  indah—menata  mezbah-
mezbahnya dengan buah-buahan dan bunga-bunga dan sebagainya. Apakah itu benar?
Cantik!  Dosa  adalah  cantik—apa  yang  kita  sebut  cantik  di  zaman  ini.  Dan  dosa
menyesatkan dengan kecantikan! Anda tidak pernah bisa memandang kepada seorang
wanita yang berjalan di jalanan dan memberitahukan apa yang ada di dalam hatinya.
Paham? Tetapi saya mau mengatakan hal-hal ini sehingga anda dapat melihat kenapa
Setan perancangnya. Itu benar sekali. Anaknya sendiri sudah membuktikannya. Kain.
Nah, dia cantik sehingga dia dapat menyesatkan.

46 (128) Dunia cantik  sehingga ia  dapat  menyesatkan.  Saya maksudkan kosmos,
tatanan dunia. Ia cantik sehingga ia dapat menyesatkan—tempat-tempat yang besar
dan bagus dan mewah.

Salah seorang dari nabi itu, Amos, ketika dia naik ke sana, memandang ke bawah
ke  kota  itu  dan  melihatnya  seperti  sebuah  Hollywood  modern,  mata  tua  kecilnya
mengecil di bawah rambutnya yang beruban yang tergerai di wajahnya, dan dia berjalan
ke bawah sana dengan sebuah pesan dan meledakkan tempat itu. Dia berkata, “Allah itu
juga yang kamu klaim kamu sembah akan membinasakanmu!” Benar.  Dosa adalah
cantik.

Mereka menggambarkan Yudas sebagai seorang pemabuk tua di jalanan di suatu
tempat, mulutnya terbuka dan dihinggapi lalat-lalat, dan seterusnya, seperti Yudas.
Yudas tampan, kuat, seorang penyesat. Itu bukan orang yang mengamat-amati . . . ia
bukan orang itu, si petani tua, datang dengan mengenakan sepasang pakaian kerja
untuk mengamat-amati isteri anda; itu adalah si penipu. Dia adalah bajingan.

Dosa  adalah  cantik  bagi  mata  dunia.  Tetapi  Allah  tidak  menonjolkan  jenis
kecantikan yang seperti itu. Apakah anda tahu itu? Allah menonjolkan karakter, karakter
yang indah.

47 (132) Di dalam Alkitab, Yesaya 53, jika anda ingin mencatat Nas Firmannya. Saya
sudah memiliki satu baris Nas Firman yang tertulis di sisi ini untuk hal itu. Yesaya 53,
Alkitab katakan tentang Tuhan kita Yesus di mana tidak ada kecantikan sehingga kita
menginginkan Dia, dan dulu kita menyembunyikan wajah kita dari Dia. Itu benar? Kita
tidak menginginkan Dia, karena Dia tidak cantik. Barangkali Dia dulunya adalah seorang
yang kecil, berbahu bungkuk, tampangnya kemerah-merahan, dan Dia tidak diinginkan
untuk menjadi seorang pemimpin. Dia tidak terlihat seperti seorang pemimpin, berbicara
dengan bahasa jalanan dan seterusnya seperti yang dilakukan orang-orang (orang-
orang awam), jadi  oleh karena itu Dia tidak terlihat sepertinya Dia adalah seorang
sarjana yang berpendidikan, yang hebat, bagus, berjubah dan seterusnya. Dia hanyalah
seorang manusia biasa. Tidak ada kecantikan pada diriNya sehingga kita menginginkan
Dia. Dia berjalan keluar masuk bersama dengan orang-orang, dan bahkan mereka tidak
mengenal siapa Dia. Dia tidak terlihat seperti seorang allah yang berjalan-jalan, apa
yang kita pikir adalah seorang allah. Tetapi sama, Dialah dulunya!

48 (133) Apakah anda memperhatikan ketika Tuhan Allah berkata kepada Samuel,
“Pergilah  ke  rumah  Isai  dan  urapilah  salah  seorang  dari  anak-anaknya  untuk
menggantikan Saul” .  .  .  Nah, orang-orang memilih Saul sedangkan Samuel secara
mutlak  memberitahu mereka untuk  tidak  melakukannya.  Dia  berkata,  “Allah  tidak
menghendaki kamu memiliki seorang raja. Dialah Rajamu.” Dan berkata, “Pernahkah
aku mengatakan sesuatu kepadamu di dalam nama Tuhan selain apa yang telah terjadi?
Pernahkah aku meminta uangmu atau sesuatu yang lain untuk hidupku?”

Mereka  berkata,  “Tidak,  engkau  tidak  pernah  mengemis  uang  dari  kami,  dan
apapun yang engkau katakan di dalam nama Tuhan, itu terjadi, tetapi bagaimanapun
juga kami menginginkan raja.” Jadi mereka memilih Saul. Lihat apa yang dipilih dunia!
Lihat  apa  yang  dipilih  Israel!  Israel,  yang  diurapi  Allah,  mereka  memilih  seorang
manusia yang kepala dan bahunya melebihi siapapun yang ada pada bangsa itu—hebat,
besar,  bagus,  laki-laki  yang  terlihat  tampan;  dan  dia  adalah  seorang  yang  selalu
membuat masalah.
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Tetapi Allah berkata, “Aku akan memilih seorang raja bagimu menurut pilihanKu.”
Jadi Dia berkata, “Samuel, Aku tidak akan memberitahukan kepadamu siapa dia, tetapi
pergilah ke sana; ia adalah salah seorang dari anak-anak Isai.”

49 (137) Dan Isai, isterinya dan mereka semua memandang ke sekeliling dan berkata,
“Ya, anak tertua kami, dia seorang yang besar, tinggi, laki-laki yang tampan. Dia akan
terlihat cocok untuk mengenakan mahkota raja. Dia pintar, dia terpelajar, dia seorang
yang menyenangkan. Saya tahu dia pasti cocok. Dia mengucapkan kata-katanya dengan
sopan.”

Ketika mereka membawa dia keluar, Samuel mengambil buli-buli minyak dan pergi
menghampiri dia. Dia berkata, “Tidak, Tuhan telah menolak dia.” Jadi dia menghampiri
keenam anak yang lain,  dan Tuhan menolak setiap orang dari  antara mereka.  Dia
berkata, “Tidak adakah yang lain?”

“Oh,”  dia  berkata,  “ya,  ada  satu.  Dia  ada  di  belakang  sana  sedang
menggembalakan domba. Dia duduk-duduk di belakang sana dan mengalunkan lagu,
dan menyanyikannya, dan bersorak, dan seterusnya; tetapi dia adalah si kecil yang
berbahu bungkuk, mukanya kemerah-merahan. Dia tidak akan pernah bisa jadi raja.”

Dia berkata, “Pergi panggil dia!” Dan ketika Daud muncul dalam pandangan nabi
itu, nabi itu berlari dengan minyak dan menuangkannya ke atas kepalanya, berkata,
“Inilah pilihan Allah.” Bukan kecantikan, tetapi karakter. Allah melihat karakter.

50 (141) Manusia melihat kecantikan alamiah. Itu menipu. Dan itulah kenapa seorang
wanita  dulunya  diberikan  kecantikan  itu  untuk  penyesatan,  untuk  menyesatkan.
Seorang wanita yang cantik, jika dia tidak memakainya dengan cara yang benar, itu
adalah sebuah kutuk bagi  dirinya. Itu akan mengirimkan dia ke neraka lebih cepat
daripada apapun yang lain yang saya tahu. Jika dia hanya . . . Dia bisa cantik, tentu;
sepanjang dia tetap bersama dengan suaminya dan melakukan apa yang benar, dan itu
bagus dan sangat baik. Tetapi dia dapat memakai hal itu juga, dan, astaga, betapa dia
dapat  memperdaya  dengan  itu,  sebab  itu  dulunya  diberikan  kepadanya  untuk
melakukan yang demikian.

Perhatikan, sekarang, tetapi Allah menonjolkan karakter. Tidak ada kecantikan
sehingga kita menginginkan Yesus, tetapi tidak pernah ada sebuah karakter yang seperti
Dia di bumi.

Sekarang,  kita  mengetahui  di  zaman  ini  bahwa  karakter  gereja,  Setan  dan
kelompoknya, memandang menurut gereja-gereja yang besar yang indah. Itulah yang
dunia pandang di zaman ini. Oh, jika gembalanya, si hebat Anu—anu itu tambah anu—
anu, layaknya seorang imam dan begitu saleh, berjalan keluar dengan mengenakan
jubah-jubah yang indah ini dan hal-hal yang seperti itu; mereka menyebut itu cantik.
Tetapi orang-orang kudus Allah yang sejati mencari karakter Firman yang dibuktikan.

Itulah yang dilakukan oleh orang-orang kudus di zaman itu ketika mereka melihat
Yesus. Dia tidak berarti untuk dipandang, tetapi mereka melihat Allah di dalam diriNya,
mereka melihat Allah menyertai Dia!

51 (146) Begitulah bagaimana mereka, Yoab dan karakter-karakter itu bersama Daud,
seorang manusia kecil, tetapi mereka melihat manusia itu ada di dalam dia . . . mereka
melihat bahwa Allah ada di dalam dirinya, dan mereka tahu bahwa dia akan memegang
kekuasaan suatu hari nanti. Seorang yang membunuh kelima saudara Goliat yang lain
hanya dengan seorang diri; seorang yang membunuh tiga ratus orang. Ketika sebagian
wanita sedang memungut buncis untuk makan malam, dan tentara itu telah melarikan
diri, dan dia mengambil sebuah tombak dan membunuh tiga ratus orang, orang-orang
Filistin. Karakter! Kenapa? Mereka tetap bersama dengan Daud. Mereka tahu bahwa
urapan  itu  ada  pada  dirinya,  dan  mereka  tahu  bahwa  dia  akan  sampai  kepada
kekuasaan. Sebuah gambar yang murni tentang gereja di zaman ini yang akan berdiri
bersama Firman! Kita tahu bahwa itu akan dibuktikan! Kita tahu ia sedang sampai
kepada kekuasaan suatu hari nanti!

Walaupun Saul . . . Dia adalah seorang pelarian dari sisa dari bangsa itu, tetapi
mereka  tahu  bahwa dia  akan  sampai  kepada  kekuasaan.  Kita  tahu  Dia  juga  akan
berkuasa, jadi kita akan terima Firman itu dan berdiri di sana, tidak peduli berapapun
harganya. Jika kita harus memotong orang-orang Filistin,  atau melompat ke dalam
sebuah  lubang  dan  membunuh  seekor  singa  seperti  yang  dilakukan  manusia  itu,
bagaimapun juga kita pergi,  karena itu adalah .  .  .  begitulah jalannya Allah sudah
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merancangkan itu nantinya. Kita mencari karakter.

Oleh karena itu . . . dia . . . (Sekarang perhatikan di sini!) . . . sebab dia .
.  .  menaruh  belas  kasihan  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  dan  Ia
menegarkan hati siapa yang dikehendaki-Nya.

Kamu akan berkata . . . kepadaku: “Jika demikian, apa lagi yang masih
disalahkan-Nya? sebab siapa yang menentang kehendak-Nya?”

Siapakah kamu, hai manusia, maka kamu membantah Allah? dapatkah
yang dibentuk berkata kepada yang membentuknya: “Mengapakah engkau
membentuk aku demikian?”

Apakah tukang periuk tidak mempunyai  hak atas  tanah liatnya,  untuk
membuat dari gumpal yang sama suatu benda untuk dipakai guna tujuan
yang mulia dan suatu benda lain untuk dipakai guna tujuan yang biasa?

Jadi,  kalau untuk menunjukkan murkaNya dan menyatakan kuasaNya,
Allah menaruh kesabaran yang besar terhadap benda-benda kemurkaanNya,
yang telah disiapkan untuk kebinasaan.

. . . Justru untuk menyatakan kekayaan kemuliaanNya atas benda-benda
belas kasihanNya yang telah dipersiapkanNya untuk kemuliaan.

52 (148) Mungkin sekarang anda bertanya kepada saya: “Kenapa Dia mengizinkan
perempuan untuk dirancang sedemikian?” (Saya tidak ingin menyita terlalu banyak
waktu, karena saya memiliki  banyak lagi yang harus disampaikan di sini.) Kenapa?
Pertanyaan mungkin muncul kemudian, kenapa Allah menjadikan perempuan ini seperti
ini? Kenapa Dia mengizinkannya seperti itu? Itu adalah untuk kesenanganNya yang baik.
Tentu.

Sekarang, jika anda mau membuka Alkitab anda sebentar, mari buka di Roma 9
sebentar dan memperlihatkan sesuatu kepada anda, bagaimana Allah melakukan hal-hal
ini, jika anda mau membacanya. Dan kita dapat melihat di sini apa yang dilakukan Allah
bagi kesenanganNya yang baik. Roma 9:14.

Jika demikian, apakah yang kita katakan?

Apakah Allah tidak adil? . . .

Ketika Dia memilih Esau .  .  .  atau, memilih Yakub dan menolak Esau sebelum
kedua anak itu memiliki  hak untuk membuat pilihannya sendiri,  tidak satupun dari
mereka. Sebelum mereka dilahirkan, masih dalam kandungan ibunya, Allah berkata,
“Aku membenci Esau, dan Aku mengasihi Yakub.” Paham? Kenapa?

Sebab  Ia  berfirman  kepada  Musa:  Aku  akan  menaruh  belas  kasihan
kepada siapa Aku mau menaruh belas kasihan dan Aku akan bermurah hati
kepada siapa Aku mau bermurah hati.

Jadi bukan . . . dia yang menghendaki, atau . . . dia yang berusaha, tetapi
Allah yang memperlihatkan kasih karunia.

Sebab  Kitab  Suci  berkata  kepada  Firaun:  “Itulah  sebabnya  Aku
membangkitkan engkau,  yaitu  supaya Aku memperlihatkan kuasa-Ku di
dalam engkau, dan supaya nama-Ku dimasyhurkan di seluruh bumi.”

53 (151)  Sekarang,  berdebatlah  dengan  hal  itu  sebentar.  Allah  yang  telah
melakukannya. Dia harus membuatnya seperti ini. Itu harus ada di sana.

Sekarang, dengarkan. Nah, untuk sekitar lima menit saya ingin menyita perhatian
anda kepada sesuatu. Apakah Allah? Allah adalah seorang yang agung yang kekal. Pada
mulanya, dulu sebelum ada sebuah permulaan, Dia bahkan bukan Allah. Apakah anda
tahu  itu?  Allah  adalah  suatu  obyek  penyembahan,  dan  tidak  ada  apapun  untuk
menyembah Dia. Dia hidup sendirian. Dan di dalam Dia adalah atribut-atribut. Apakah
sebuah atribut? Sebuah pemikiran. (Nah, anda akan mendapatkan sesuatu yang akan
membawa kita  kepada pelajaran pada malam ini.)  Perhatikan,  Dia adalah atribut-
atributNya yang dulunya ada di dalam diriNya. Nah, dulunya ada di dalam Dia untuk
menjadi Bapa, dulunya ada di dalam Dia untuk menjadi Allah; dulunya ada di dalam Dia
untuk menjadi Anak; dulunya ada di dalam Dia untuk menjadi Juru Selamat, dulunya
ada di dalam Dia untuk menjadi Penyembuh. Dan semua hal-hal di sini ini hanyalah
untuk menampilkan atribut-atributNya. Tidak ada yang keluar dari tatanan. Apakah
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anda pikir Allah tidak melihat akhir dari sebuah permulaan? Tentu saja Dia melihatnya.
Tidak ada yang keluar dari tatanan; itu hanya sedang menampilkan atribut-atributNya.

54 (154) Nah, Dia tidak bisa adil dan menjadikan seorang manusia untuk jatuh. Dia
harus tempatkan dia atas dasar kemauan bebas yang sama untuk membuat pilihannya
sendiri, tetapi tahu bahwa dia akan jatuh. Nah, Dia tidak dapat menjadi seorang Juru
Selamat  jikalau  tidak  ada  sesuatu  yang  hilang.  Dia  tidak  dapat  menjadi  seorang
Penyembuh jikalau tidak ada sesuatu yang sakit. Hal-hal ini harus seperti itu. Allah
menjadikan  mereka  demikian,  supaya  atribut-atributNya  yang  agung  itu  dapat
ditampilkan. Jika ada . . . Dia tidak akan pernah menjadi seorang Juru Selamat. Tetapi
kita tahu dulunya Dia adalah itu, bahkan sebelum ada waktu, Dia adalah seorang Juru
Selamat.

Dia adalah seorang Juru Selamat. Jadi harus ada sesuatu yang hilang. Bagaimana
hal  itu  akan  terjadi?  Jika  Dia  mengambil  dan  menghilangkan  itu  hanya  untuk
menyelamatkannya,  maka  itu  tidak  adil  bagi  penghakimanNya.  Dia  tidak  dapat
mengirim seseorang ke neraka dan menjadi adil. Dia baik, lemah-lembut, benar, jujur,
dan Dia adalah seorang Hakim yang agung. Nah, Dia akan bekerja menentang diriNya
sendiri. Jadi Dia harus tempatkan seorang manusia di sini dan membuat dia memiliki
kemauan bebas sehingga dia akan—tahu akan jatuh. Dan manusia itu ada di dalam
gambarNya sendiri,  kok bisa dia jatuh? Sekarang anda melihat siang hari? Jadi Dia
harus menjadikan sebuah produk sampingan, sesuatu yang berasal dari ciptaan yang
asli! Sekarang anda memahaminya. Paham? Di situlah anda datang. Paham? Kemudian
itulah yang jatuh. Dia membuatnya, tahu itu akan jatuh. Dan itu ditaruh di tangan Setan
sebagai sebuah bejana untuk maksud yang tidak mulia.

Di  manakah  bejana  untuk  maksud  yang  mulia  diberikan  di  zaman  ini?  Anda
renungkan hal itu. Sekarang perhatikan dengan seksama.

55 (158) Kemudian lagi, kenapa dia dulunya dirancang seperti ini dan tidak seperti
betina-betina yang lain? Kenapa perempuan itu dirancang demikian dan bukan betina-
betina yang lain? Tidak ada di antara betina-betina yang lain yang dulunya dirancang
seperti itu. Juga tidak di zaman ini. Tidak bisa. Bahkan tidak dijadikan begitu, dia tidak
dapat melakukannya. Lantas kenapa Dia tidak menjadikan betina ini, perempuan, sama
seperti  betina-betina  yang  lain  sehingga  dia  benar-benar  akan  sama,  hanya  bisa
membesarkan bayi-bayinya? Kemudian dia akan memiliki suaminya, hidup, dan ketika
tiba waktunya bagi  bayinya dia akan memiliki  bayinya. Kenapa Dia menjadikannya
seperti ini?

Nah, saya tidak dapat mengucapkan kata-kata ini, dan anda mengerti apa yang
sedang saya bicarakan, bukankah begitu? Jika anda bisa mengerti, katakan, “Amin.”
Yeah. (Nah, ada anak-anak gadis yang sedang duduk di  sini,  dan pemuda-pemuda.
Paham?) Tetapi anda tahu, binatang harus sampai pada suatu saat tertentu di tahun itu,
kemudian pasangannya, kemudian itulah. Tetapi seorang perempuan, itu kapan saja.
Kenapa Dia menjadikannya seperti ini?
56 (160) Sekarang perhatikan programNya yang besar terbentang sebagaimana kita
teruskan di sini, betul-betul sempurna itu. (Saya tidak mengetahui akan hal ini sampai
dengan tempo hari.) Kenapa Dia dulu tidak menjadikannya seperti itu pada mulanya,
seperti betina-betinaNya yang lain? Karena itu tidak pantas bagi diriNya. Dia adalah
sumber segala kemurnian. Itulah sebabnya Dia harus membiarkan Setan memegang
wanita itu—apa yang sudah dia perbuat dalam penyesatan itu. Sungguh sebuah ciptaan
yang akan menjadi—tidak akan pantas bagi diriNya, aslinya dirancang untuk itu.

Semua pekerjaan-pekerjaanNya yang sudah Dia rancang pada mulanya ada di
dalam kesinambungan. Semua pekerjaan-pekerjaanNya yang mula-mula ada di dalam
kesinambungan. Anjing betina, anjing jantan. Paham? Sapi betina, sapi jantan. Segala
sesuatunya di dalam kesinambungan. Seluruh alam ada di dalam kesinambungan. Benih
mati, masuk ke dalam tanah, sama seperti kematian, dikubur, dan kebangkitan. Getah
keluar  dari  pohon,  menggugurkan  daunnya,  kembali  tahun  berikutnya  dengan
kebangkitan dari  sehelai  daun yang baru.  Mengerti  yang saya maksudkan? Segala
sesuatunya, bahkan sifat Allah, semuanya di dalam kesinambungan menjadi satu. Dan
di  sinilah seorang yang dirancang yang keluar  dari  kesinambungan Allah itu.  Alam
dirancang sedemikian sehingga itu tidak dapat berdosa. Renungkan! Ciptaan Allah yang
mula-mula tidak dapat berdosa!
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Semua pekerjaan-pekerjaanNya yang sudah Dia rancang pada mulanya ada di
dalam kesinambungan. Semua pekerjaan-pekerjaanNya yang mula-mula ada di dalam
kesinambungan. Anjing betina, anjing jantan. Paham? Sapi betina, sapi jantan. Segala
sesuatunya di dalam kesinambungan. Seluruh alam ada di dalam kesinambungan. Benih
mati, masuk ke dalam tanah, sama seperti kematian, dikubur, dan kebangkitan. Getah
keluar  dari  pohon,  menggugurkan  daunnya,  kembali  tahun  berikutnya  dengan
kebangkitan dari  sehelai  daun yang baru.  Mengerti  yang saya maksudkan? Segala
sesuatunya, bahkan sifat Allah, semuanya di dalam kesinambungan menjadi satu. Dan
di  sinilah seorang yang dirancang yang keluar  dari  kesinambungan Allah itu.  Alam
dirancang sedemikian sehingga itu tidak dapat berdosa. Renungkan! Ciptaan Allah yang
mula-mula tidak dapat berdosa!

Oh, tidakkah anda lihat itu sekarang di dalam pemandangan ini di sini, penyesatan
gereja?  Yang  mula-mula  adalah  Firman  Allah!  Tidak  ada  dosa  di  dalam diri  Allah.
Mengerti yang saya maksudkan? Di sinilah sebuah ciptaan yang menjadi ada oleh suatu
penyesatan. Allah akan memiliki sebuah gereja, tetapi lihatlah hal yang diselewengkan
ini yang mereka dapatkan di sini! Allah punya jantan dan betina, tetapi perempuan ini . .
. Nah, gejala-gejala yang dari situ itu juga memperlihatkan kembali apa yang dulunya
ada  dalam  pikiran  Allah.  Kita  dapat  mengambil  waktu  satu  atau  dua  jam  dan
menguraikan hal itu. Dia membuat ciptaan ini untuk perihal itu. Dia membuat ciptaan itu
dan memalingkan dia agar Setan dapat memegangnya, dan dia sudah memegangnya.
Dia masih memegangnya. Lebih baik dia lari ke kayu salib, seperti juga halnya para pria.

57 (165) Perhatikan, seluruh ciptaan berjalan di dalam kesinambungan. Jika Dia sudah
menjadikan perempuan itu di dalam ciptaan asli yang sama itu, tidak akan ada dosa,
karena  dia  tidak  dapat  melakukannya!  Dia  tidak  dapat  melakukannya.  Dia  adalah
penyelewengan  dari  ciptaan  yang  asli!  Jadi  begitulah  semua  dosa  adalah  sebuah
penyimpangan dari kebenaran yang asli.

Apakah sebuah dusta? Adalah kebenaran yang diselewengkan. Apakah percabulan?
Adalah  tindakan  yang  benar  yang  diselewengkan.  Jadi  di  situlah  ciptaan  yang
diselewengkan; di situlah seluruh hal yang diselewengkan itu. Dan seluruhnya dieja d-o-
s-a.  Terdapat  di  situ.  Itulah alasannya kenapa pertanyaan itu begitu besar.  Hanya
cuilan, potongan, yang dijadikan dari seorang laki-laki, untuk menyesatkan dia. Allah
yang menjadikannya. Tepat di sini telah membuktikannya. Untuk itulah dia dijadikan.

Seorang perempuan yang tidak bermoral adalah hal yang paling rendah yang dapat
dipikirkan di bumi ini. Maafkan hal ini, ibu-ibu muda, dia tidak lain adalah sebuah tong
sampah manusia, seorang “pengumbar seks”! Itulah dirinya. Seorang wanita yang tidak
bermoral  adalah  sebuah  tong  sampah  seksual  manusia,  sebuah  polusi  di  mana
kenajisan, kekotoran, kebengalan, kenajisan yang memalukan disukai oleh dia. Untuk
apa dia dijadikan seperti ini? Untuk penyesatan. Setiap dosa yang pernah ada di bumi
disebabkan oleh seorang perempuan.

Dan seorang analis berasal dari Chicago, seorang wanita menuliskan artikel ini,
dengan angkatan kepolisian,  yang mereka temukan di  Amerika  Serikat  (kota-kota
metropolitan di Amerika Serikat) bahwa 98% dari setiap kriminalitas yang pernah terjadi
dalam bentuk apapun di Amerika Serikat, terdapat seorang wanita baik itu di dalamnya
atau di baliknya. Nah, saya mengatakan semuanya ini untuk sampai kepada satu hal di
sini di kesudahannya, supaya anda dapat melihat apa masalahnya.
58 (171) Dia dijadikan untuk menyesatkan seperti yang dia lakukan kepada Adam
pada mulanya—memberitahu dia bahwa buah itu menyenangkan dan sebagainya untuk
menyesatkan dia dan membawa dia menjauh dari Firman. Begitulah yang diperbuat
gereja di zaman ini. Hal yang sama. Tetapi kemudian, sesudah itu, dia [laki-laki—Ed.]
menjadi penguasanya [perempuan—Ed.], memerintah atas dia.

Sekarang, betapa berbedanya di zaman ini dan konsep di zaman ini. Bukannya laki-
laki yang menjadi penguasanya, malah perempuan yang sudah menjadi ilah dia [laki-
laki—Ed.]! Tentu. Perempuan yang memerintah dia. Nah, mungkin anda dapat mengerti
dengan baik apa yang sudah saya sampaikan. Dengan kecantikannya dan pengendalian
seksnya, bentuknya yang diberikan Setan kepadanya (produk sampingan yang telah
dilakukan  Setan),  dia  dikirim  untuk  menyesatkan  anak-anak  Allah,  dan  dia  dapat
mengayun-ayunkan lebih banyak dari mereka ke neraka daripada instrumen yang lain
yang sudah dimiliki Setan. Itu tepat sekali. (Saya sedang berbicara tentang yang tidak
bermoral sekarang, bukan kalian saudari-saudari.  Kami akan berikan kepada kalian
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tempat kalian, tempat yang benar, dalam beberapa menit di dalam Firman Allah di sini).
Itu dulunya ada di dalam rencana Allah dari sejak semula.

59 (174) Sekarang, untuk melakukan hal ini di zaman ini, apakah ilah Amerika Serikat
ini? Anda ingat tabernakel sekian tahun yang lalu, saya sudah khotbahkan hal itu, Ilah
Zaman Modern Ini? Si flapper [gadis modern tahun 1920-an—Ed.] itu sedang duduk di
sana dengan memakai make-up, dan pakaiannya ditarik sampai ke atas lututnya, dan
hal-hal yang seperti itu. Saya katakan, “Lihatlah, allahmu.” Dan itu benar! Wanita ada di
setiap iklan, setengah telanjang; dia ada di jalan-jalan dengan dandanan yang sama. Itu
adalah sebuah instrumennya Setan. “Dari sejak semula,” Yesus katakan. Paham? Kita
melihat dulunya demikian, dan “dari sejak semula,” dan apa yang sedang Dia bicarakan.

Nah,  para  penyembah berhala  dulunya menjadikan dia  sebagai  seorang allah.
Apakah anda tahu itu,  seorang dewi? Tentu.  Mereka menjadikan dia seorang dewi,
sebab mereka melakukan perbuatan-perbuatan seks di dalam penyembahan mereka.
Mereka  mengklaim  bahwa  dia  adalah  seorang  pencipta,  di  dalam  rahimnya  dia
membawa  benih  itu  dan  menciptakan.  Itu  adalah  sebuah  dusta.  Hanya  ada  satu
Pencipta; itulah Allah. Tetapi anda ingat Paulus di  sana? Diana dari  Efesus, sebuah
patung batu, yang dikatakan dewi dari surga yang dilemparkan ke bawah. Tidakkah
anda melihat bagaimana penyembahan berhala itu? Dan kita, tidak mengetahuinya,
langsung berpaling kembali ke penyembahan berhala kepada wanita lagi, ciptaan yang
paling rendah yang ada di bumi! Penyembahan kepada wanita! Dia akan mengayun-
ayunkan kaum pria sesuka-suka dia. Dan tidak tahu, semua kecantikan yang ada di
luarnya itu, sebuah neraka ada di dalamnya. Salomo berkata bahwa pintu gerbangnya
adalah pintu-pintu gerbang neraka.
60 (178) Sekarang, kita melihat dengan jelas di sini apa yang diucapkan Yesus di
Wahyu, pasal 2 ayat 15, tentang doktrin Nikolaus—yang datang berikutnya dari gereja
itu menarik dirinya menjauh dari Firman.

Juga, kita dapat melihat dengan jelas di sini dari program-program yang kita lihat
di televisi tentang ratu-ratu seks Holywood yang cabul, yang tidak bermoral dan yang
najis ini. Kita dapat melihat kenajisan kota ini sebagaimana anak-anak ini, gadis-gadis
kecil berjalan-jalan di jalanan dengan pakaian mininya yang ketat, melenggak-lenggok,
dan suhunya cukup dingin untuk membuat mereka membeku sampai mati. Mereka tidak
tahu bahwa itu adalah iblis yang sedang melakukan hal itu! Mereka dirasuki oleh suatu
roh jahat  dan tidak mengetahuinya!  Anda tidak akan melihat  seekor  anjing betina
melakukan hal itu, bukankah begitu? Anda tidak akan melihat ada betina yang lain
melakukan hal itu. Dan juga tidak ada jantan yang mau menghampiri dia.

61 (180) Lihat, sekarang anda dapatkan gambar itu? Kita akan perkenalkan sesuatu
sebentar lagi, Tuhan menghendaki.

Nah, anda lihat kaum Nikolaus ini,  anda lihat doktrin mereka; anda lihat sang
“ratu-ratu remaja” mereka menyebutnya, tarian-tarian telanjang ini yang ada di jalanan.
Dulu harus pergi ke sebuah pertunjukan cabul tertentu di suatu tempat untuk melihat
sebuah tarian telanjang. Buka saja mata anda, lihatlah di jalanan itu. Itu saja yang perlu
anda lakukan sekarang.  Segala  sesuatunya adalah sebuah tarian telanjang.  Tentu.
Untuk apa mereka melakukannya? Untuk menggoda, mencobai; hanya untuk itulah dia
melakukannya.  Dia  melakukannya karena  dia  najis!  Dia  melakukannya karena  dia
dijadikan seperti itu! Dia tidak menyadari bahwa dirinya adalah sebuah instrumen di
tangannya Setan! Itulah siapa dirinya.

Bahkan di  sekolah-sekolah kita di  zaman ini  mereka mengajarkan perbuatan-
perbuatan seks. Dunia penyembahan kepada wanita yang busuk! Saya tahu mereka
tidak ingin percaya kepada hal itu. Berdiri dan menyanyikan sebuah jenis kidung pujian
tertentu, dan seterusnya, pada suatu hari dan keluar dengan para wanita, keluyuran
sepanjang malaman. Paham? Baiklah. Sementara dalam pandangan Allah, Firman, dia
adalah  yang  paling  rendah  dari  semua  binatang  yang  ditempatkan  Allah  di  bumi.
Perhatikan.

62 (183) Itulah sebabnya Allah melarang dia untuk mengajar FirmanNya. Itu benar. I
Timotius 2:9-15: “Aku tidak mengijinkan seorang perempuan mengajar atau memegang
otoritas  .  .  .”  Paham? Dan juga I  Korintus  14:34:  “Biarlah  perempuan-perempuan
berdiam diri dalam pertemuan-pertemuan jemaat, sebab tidak diizinkan bagi mereka
untuk berbicara, sebab mereka tidak diperbolehkan berbicara, seperti yang dikatakan
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juga oleh hukum taurat.”  Tetapi  di  zaman ini,  apa yang dilakukan gereja?  Mereka
menjadikan dia gembala-gembala, penginjil-penginjil, sedangkan Alkitab sepenuhnya
menentang hal itu! Dan Alkitab katakan: “. . . seperti yang dikatakan juga oleh hukum
taurat,” membuatnya berjalan di dalam kesinambungan, seluruh hal.

Sama  seperti  Anak  Domba  itu  tadi  malam.  Satu-satunya  tempat  untuk
menyembah, di bawah pencurahan darah Anak Domba. Itulah satu-satunya tempat di
zaman ini, di dalam Kristus. Satu-satunya cara untuk melakukannya adalah masuk ke
dalam Dia. Itulah satu-satunya tempat untuk menyembah. Sudah selalu begitu caranya.
Satu-satunya tempat menyembah adalah di bawah penumpahan Darah.

63 (185)  Jadi  sekarang,  kita  melihat  seluruh  gambar  tentang  hal  itu  sedang
terbentang  bagi  kita.  Begitulah  dia.  Itulah  sebabnya  Allah  tidak  mengijinkan  dia
mengajar, tidak akan mengijinkan dia melakukan apapun di gereja selain tetap duduk
dengan wajah yang diselubungi.

Sekarang dapatkah anda mengerti kenapa saya sudah menyampaikan hal-hal itu
dan melakukan hal-hal yang sudah saya kerjakan, mengetahui semuanya ini di dalam
hati saya, saudara-saudara, saudari-saudari? Saya tahu, saudari-saudari, saya sudah—
anda sudah memperoleh tempat anda (tunggu sebentar) Dan sebuah karakter yang
mengagumkan yang dapat Allah bentuk di dalam diri anda, tetapi saya hanya sedang
mencoba berbicara pada sisi yang lain untuk memperlihatkan siapa diri anda sebenarnya
dari  sejak  mulanya.  Yesus  menyuruh  kita  supaya  kembali  ke  permulaan  untuk
menemukannya. Itulah yang sedang kita kerjakan.

Nah, saya sudah harus menyentuh banyak poin-poin penting tentang hal ini, dan
saya harap anda memahaminya. Dan kalian orang-orang yang akan mendengarkan
kaset ini, saya harap anda mengerti. Kembali saja. Itu hanya memperlihatkan bahwa
Yesus sudah berkata, “Kembalilah ke permulaan dan cari  tahu.” Segala sesuatunya
kembali ke permulaan. Anda dapat melihat, di zaman ini.

64 (188) Wah, orang-orang, mereka katakan saya seorang pembenci wanita. Itu jauh
dari yang benar. Saya tidak demikian. Mereka menyebut saya seorang pembenci wanita.
Ingat, mereka menyebut Paulus yang adalah seorang pembenci wanita. Seorang wanita
pelayan, belum lama lalu, berkata, “Oh, anda seperti si tua Paulus; yang dia lakukan
hanyalah menusuk-nusuk kami para wanita!” Seorang manusia kudusnya Allah yang
diijinkan untuk menuliskan Alkitab, Perjanjian Baru, dan membantah kata-katanya? Dia
berkata, “Jika seorang malaikat dari surga mengajarkan apapun yang lain daripada yang
telah aku katakan ini maka terkutuklah dia” —biar saja pengkhotbah wanita.

Mereka katakan Elia adalah seorang pembenci wanita. Dia bukan seorang pembenci
para  wanita  yang  sejati;  dia  hanya  tidak  menyukai  para  Izebel  itu.  Dan  kalau  itu
demikian, maka Allah pasti sama, karena Dia adalah Firman yang datang kepada para
nabi. Jadi itu pasti Allah, cara yang sama. Jadi lihat, Dia tahu ciptaan yang asli dari
sejak mulanya. Dia berkata, “Dari sejak semula.” Mereka adalah nabi-nabi yang kepada
siapa Firman datang.
65 (192) Dan Dia menjadikan perempuan untuk laki-laki dan bukan laki-laki untuk
perempuan. Apakah anda tahu itu, bahwa perempuan dijadikan untuk laki-laki, dan
bukan laki-laki untuk perempuan? Berapa banyak yang tahu itu? Alkitab mengajarkan
hal itu. Baiklah. Dia dulunya diberikan sebuah tempat di dalam diri laki-laki sebelum
kejatuhan, sederajat di atas semua ciptaan, tetapi sesudah kejatuhan—nah, di sini kita
mengemukakan subyek ini—tetapi sesudah kejatuhan itu, laki-laki berkuasa atas dia.
Perempuan harus diam dalam segala persoalan. Nah, sesudah permulaan yang mula-
mula itu berakhir . . . Yesus berkata, “Tidak demikian dari sejak semula” (itu adalah
dulu ketika waktu dimulai, ketika Allah menjadikannya pertama kali di dalam ciptaanNya
yang mula-mula). Semua yang mengerti, katakan, “Amin” lagi.

Pada  mulanya  Allah  hanya  menciptakan  satu  jantan  dan  satu  betina.  Tetapi
kemudian perempuan dijadikan berbeda dari  binatang-binatang,  semua binatang-
binatang yang lain, untuk penyesatan. Sekarang perhatikan. Nah, tidak demikian dari
sejak semula. Dulu dia dijadikan . . . Seandainya dia dulu tetap dalam keadaannya yang
mula-mula, dia tidak akan pernah jatuh. Tetapi dia menyebabkan kejatuhan di dalam
gangguan itu  yang merusak seluruh kesinambungan Allah  dan telah  melemparkan
kematian, dukacita, dan segala sesuatunya yang lain ke bumi. Dia dijadikan demikian.

66 (194) Nah perhatikan sekarang sesudah permulaan itu, sesudah permulaan itu,
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sesudah waktu dimulai (dulunya itu adalah kekekalan) itu berakhir. Perhatikan, sesudah
kejatuhan itu yang dilakukan oleh Hawa, sesudah kejatuhan itu, diperlukan adanya
perjanjian yang lain untuk dibuat. Nah, hal ini akan membuat anda tersandung, tetapi
saya akan memberikan Nas Kitab Suci  kepada anda untuk membuktikan bahwa ini
adalah kebenaran.

Sekarang perhatikan,  sesudah kejatuhan itu  .  .  .  Yesus  berkata,  “Allah,  pada
mulanya, menjadikan satu dari suatu jenis,” tetapi sekarang, sesudah kejatuhan itu—
sekarang, kita sedang pergi melampaui perjanjian itu yang dulunya adalah sederajat—
tetapi  sekarang sesudah kejatuhan itu,  ada perjanjian yang lain yang dibuat.  Nah,
perempuan tidak  lagi  memerintah bersama dengan laki-laki.  Masing-masing harus
memiliki sebuah perjanjian yang terpisah.
67 (195)  Sekarang,  coba  lihat  apakah  itu  benar.  Mari  kita  buka  Kejadian  3  dan
mencari tahu apakah ini benar, sebagaimana kita lanjutkan, karena kita ingin positif
agar hal-hal  ini,  yang diajarkan dan yang dikemukakan ini  tepat benar supaya .  .  .
Mungkin di sini kita punya sedikit waktu karena kita tidak terlalu jauh dari akhir itu
sekarang,  untuk sampai  ke bagian penutup dari  subyek ini,  untuk memperlihatkan
kenapa dan apa perceraian itu dan seterusnya.

Nah, di Kejadian pasal 3, dan kita akan mulai sekarang dengan pasal 3 ayat 16.
Mari mulai pada ayat 14.

Dan  TUHAN  .  .  .  berfirman  kepada  ular  (Sekarang,  Dia  akan
mengutuknya),  .  .  .  karena engkau telah berbuat  demikian,  terkutuklah
engkau di atas segala ternak, . . . dan di atas segala binatang hutan, dengan
perutmulah  engkau  akan  menjalar  dan  debu  tanahlah  akan  kau  makan
seumur hidupmu.

Dan Aku akan mengadakan permusuhan antara engkau dan perempuan
ini,  antara  keturunanmu  dan  keturunan  wanita  ini,  keturunannya  akan
meremukkan kepalamu dan engkau akan meremukkan tumitnya.“ (Janji itu
datang melalui perempuan itu—Mesias, untuk menebus.)

Kepada perempuan itu Ia berfirman, . . .

Sekarang lihat! Nah, ada perjanjian dengan si ular di mana mereka semua terlebih
dahulu baik-baik saja pada awalnya, atau sebelum permulaan itu.

Kepada perempuan itu Ia berfirman,“Susah payahmu waktu mengandung
akan Kubuat  sangat  banyak,  dengan kesakitan engkau akan melahirkan
anakmu, namun engkau akan berahi kepada suamimu dan ia akan berkuasa
atasmu.” (Tidak lagi sederajat sama sekali.)

Sekarang ini perempuan sudah memalingkan hal itu dan malah dirinyalah yang
berkuasa.

Dan  kepada  Adam  Dia  berfirman,“Karena  engkau  mendengarkan
perkataan  isterimu  dan  memakan  dari  buah  pohon  itu,  yang  telah
Kuperintahkan  kepadamu,  Jangan  makan  dari  .  .  .  padanya,  maka
terkutuklah tanah, [tidak mengutuk Adam, mengutuk tanah] . .  .  karena
engkau; dengan bersusah payah engkau akan mencari makan dari tanah
seumur hidupmu;

Semak duri  .  .  .  dan rumput duri  yang akan dihasilkannya bagimu dan
tumbuh-tumbuhan di padang akan menjadi makananmu;

Dan . . . dengan . . . berpeluh engkau akan mencari makananmu, sampai
engkau kembali  lagi menjadi tanah, karena dari situlah dari—dari situlah
engkau  diambil,  sebab  engkau  debu  dan  engkau  akan  kembali  menjadi
debu.

68 (198) Dua perjanjian. Nah, itu mengakhiri  permulaan dari  apa yang dikatakan
Yesus:  “Tidak  demikian  dari  sejak  mulanya.”  Kita  memiliki  perjanjian  yang  lain
sekarang. Perhatikan, itu adalah perjanjian yang lain. Nah, ada sebuah perjanjian bagi si
produk dan si produk sampingan itu. Perhatikan, kejatuhan itu mendatangkan masalah,
kematian bagi setiap makhluk ciptaan, membuat suatu perubahan di seluruh alam.

Sekarang, mari kita perhatikan apa yang dikatakan Yesus: “Sejak semula tidak
demikian.” Nah, itu tidak demikian dari sejak . . . itu adalah . . . itu adalah sesudah
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permulaan. Sekarang terdapat sebuah perjanjian ganda. Yang pertama hanyalah sebuah
perjanjian. Adam dan Hawa dulunya sederajat—satu laki-laki, satu perempuan. Nah,
perempuan itu berdosa. Dan apa yang dia lakukan? Itu melemparkan mereka semua
kepada kematian, dan Allah harus membuat sebuah perjanjian dengan itu, perjanjian
yang lain. Inilah itu di sini di Kejadian 3:16. Dia membuat perjanjian yang lain.

69 (200) Nah, dunia akan dipenuhi kembali, bukan dengan penciptaan Allah yang asli
seperti pada mulanya, bukan dengan penciptaan yang mula-mula, tetapi oleh keinginan
seks. Nah, itu kan yang ada pada awal mulanya? Pada mulanya hanya ada satu laki-laki
dan satu perempuan, satu jantan, satu betina. Tetapi ketika dia menyeberangi garis itu
dan mendatangkan dosa ini, sekarang dunia akan dipenuhi lagi melalui seks; bukan
dengan penciptaan; oleh seks. Melihatkah di mana perempuan itu berada sekarang?
Nah, tetapi begitulah caranya dunia dipenuhi sekarang—melalui perempuan-perempuan.

Itulah alasannya Yesus harus datang melalui perempuan itu; untuk membawanya
kembali ke yang mula-mula yang asli itu lagi, tanpa keinginan seks. Dia dilahirkan dari
seorang perawan. Tetapi, haleluya! Akan tiba waktunya di mana itu tidak akan seks lagi,
tetapi  Allah akan memanggil  anak-anakNya dari  debu tanah dari  bumi ini,  kembali
seperti mereka dulunya yang mula-mula! Bukan melalui perempuan manapun, tetapi
melalui pembentukan dari tanah liat dan cahaya-cahaya kosmik dan petrolium, Dia akan
menciptakan lagi seperti yang dulu Dia lakukan kepada Adam untuk pertama kalinya.

Yesus  menjadikan  hal  ini  mungkin  dengan  Allah  menjadikan  diriNya  seorang
manusia dan datang ke dunia supaya Dia dapat mati, melalui perempuan ini. Sekarang
adalah waktunya pengujian oleh dosa.

70 (202) Sekarang, anda lihat, kemudian sesudah permulaan itu dulu—sesuatu yang
lain diperkenalkan. Nah, hal ini akan mengejutkan anda. (Apakah anda lelah? Tetaplah
duduk sebentar lagi.) Kemudian ketika perjanjian ganda itu dibuat oleh laki-laki dan
perempuan melalui seks (perjanjian yang lain sepenuhnya; bukan perjanjian yang mula-
mula, tetapi perjanjian yang lain), sekarang apa yang diperkenalkan? Poligami untuk
semuanya.  Kemudian  sesudah permulaan itu,  poligami  diperkenalkan  baik  kepada
manusia maupun kepada binatang, sesudah permulaan itu, kejatuhan itu.

Sekarang Allah untuk kedua kalinya menset sebuah sifat yang baru lagi melalui
seks. Allah menciptakan yang pertama tanpa seks. Anda percaya itu? Nah, itu adalah
perjanjian yang lain dengan alam; Dia mensetnya di dalam tatanan yang lain melalui
seks. Perjanjian yang kedua: satu jantan, banyak betina; satu rusa jantan, sekumpulan
rusa-rusa betina (apakah itu benar?); satu sapi jantan, sekawanan ternak-ternak itu,
sapi-sapi; satu ayam jantan, satu halaman penuh dengan ayam betina (apakah itu
benar?); satu Daud, yang berkenan di hatiNya, dengan lima ratus isteri, dengan ratusan
anak yang dilahirkan baginya dalam satu tahun dengan perempuan-perempuan yang
berbeda—seorang yang berkenan di hati Allah; satu Salomo dengan seribu isteri. Tetapi
perhatikan sekarang, tidak demikian pada mulanya! Tetapi sekarang, itu adalah sesudah
permulaan. Perempuan yang telah melakukan hal ini, selanjutnya dia menjadi seperti
dirinya sekarang ini. Paham?

71 (204) Daud, raja yang menggambarkan Kristus . . . (Simpan itu di dalam pikiran
anda.) Daud menggambarkan Kristus. Anda percaya itu? Kristus akan duduk di atas
takhtanya. Dan Daud ini, seorang manusia yang berkenan di hati Allah, memiliki lima
ratus isteri. Mengerti yang saya maksudkan? Daud dengan lima ratus isteri, Salomo
dengan  seribu  isterinya;  dan  Salomo  adalah  anak  Daud  secara  alamiah,  yang
menggambarkan Yesus Kristus, Anak Daud secara rohani. Tetapi itu adalah kehidupan
seks  secara  alami;  ini  akan  merupakan  kehidupan  rohani  yang  diciptakan,  yang
diciptakan.  Begitulah jalannya pada awal  mulanya,  tetapi  tidak sekarang di  dalam
kehidupan yang kita hidupi saat ini.

Perhatikan! (Jangan lewatkan hal ini sekarang; masukkan itu ke dalam hati anda.)
Tetapi tidak seorangpun dari para perempuan itu yang dapat memiliki lebih dari satu
suami. Laki-laki adalah ciptaan yang asli,  bukan perempuan. Tidak seorangpun dari
perempuan-perempuan itu yang dapat memiliki lebih dari satu suami, tetapi satu suami
itu dapat memiliki  seribu isteri.  Itu adalah “Demikianlah firman Tuhan.” Itu adalah
Alkitab.

Nah,  saya  sudah  mundur  ke  belakang,  menyita  waktu  saya,  dan  sudah



Pernikahan dan Perceraian 23

memperlihatkan  kepada  anda  dulunya  apa  yang  mulai  dikatakan  Yesus.  Sekarang
apakah anda memahaminya dengan jelas? Mereka dapat memiliki sebanyak . . .

72 (206) “Oh,” anda berkata, “itu dulu hanya bagi Israel.” Apa betul? Ketika Abraham
membawa Sarah  pergi  ke  negeri  Filistin,  ada  seorang  raja  di  sana  yang  bernama
Abimelekh. Dan Sarah berumur seratus tahun (tepat di situ), tetapi dia sudah diubah
menjadi  seorang  perempuan muda lagi  dan  sudah menjadi  cantik.  Anda  tahu  itu?
Baiklah. Dan Abimelekh menginginkan dia untuk menjadi isterinya. Anda ingat pesan
saya tentang itu? Abimelekh ingin mengambil Sarah menjadi isterinya. Barangkali sudah
punya rumah bagi gundik-gundik. Tetapi dia tidak dapat mengambilnya jika dia sudah
menikah dengan Abraham. Jadi Abraham berkata kepada Sarah, “Katakan bahwa kamu
adalah  .  .  .  saudaraku  .  .  .  karena  dia  akan  membunuh  aku  supaya  dia  dapat
memilikimu.”  Kenapa  tidak  dia  usir  saja  Abraham dari  negeri  itu  dan  mengambil
isterinya dan kawin? Dulu itu bukan hukum hanya bagi orang-orang percaya saja, tetapi
bagi  semua manusia  ciptaan.  Orang berdosa atau orang kudus,  anda bertanggung
jawab,  laki-laki,  atas  perbuatan-perbuatan  ini.  Dulu  ada  seorang  raja  penyembah
berhala. Berapa banyak yang tahu kisah itu benar? Itu Alkitab—Kejadian, kira-kira pasal
16, saya rasa.

73 (208) Anda perhatikan, Abimelek hendak mengambil dia menjadi seorang isteri.
Dia mempersiapkan dirinya untuk memiliki gadis Ibrani yang baru ini. Dan dia berkata,
“Ini adalah . . .” Sarah berkata, “Itu saudaraku.”

Abraham berkata, “Itu saudariku.”

Dan Abimelek berkata, “Kalau begitu aku akan ambil dia menjadi isteri.” Dapatkah
anda  bayangkan seorang  laki-laki  melakukan  sesuatu  yang  seperti  itu?  Tetapi  dia
melakukannya.

Dan kemudian malam itu ketika dia tidur, Tuhan menampakkan diri kepadanya
dalam suatu  mimpi  dan  berkata,  “Abimelekh,  kamu  sebaiknya  mati.”  Dia  sedang
melindungi aliran darah Yahudi itu di situ, anda mengerti. Dia berkata, “Kamu sebaiknya
mati. Kamu telah mengambil isteri laki-laki lain yang hendak kamu nikahi!”

Dia berkata, “Tuhan, Engkau tahu ketulusan hatiku.” Dikatakan, “Bukankah dia
sendiri yang memberitahuku bahwa orang itu adalah saudaranya? Bukankah dia sendiri
yang berkata, 'Itu adalah saudariku.'”

Dia  berkata,  “Aku  tahu  ketulusan  hatimu.  Itulah  sebabnya  Aku  tidak  akan
mengizinkan engkau berdosa terhadap Aku.” Apakah itu benar? Dikatakan, “Kembalikan
isterinya,  karena orang itu adalah nabiKu!  Dan jikalau kamu tidak mengembalikan
isterinya dan mengizinkan dia berdoa untukmu—bukan imammu—jika dia tidak berdoa
untukmu, seluruh bangsamu akan lenyap!” Amin! Kasih karunia yang menakjubkan di
situ . . . “Seluruh bangsamu akan lenyap. Itu adalah isteri dari laki-laki itu, dan dia
adalah nabiKu.” Amin! Itu adalah “DEMIKIANLAH FIRMAN TUHAN.” Itu adalah Kitab
Suci. Benar.

74 (213)  Sekarang  kita  mendapati  bahwa  kematian  disebabkan  .  .  .  penyebab
kematian adalah dosa dari perempuan itu, datang melalui perempuan dan bukan laki-
laki. Oleh cara hidup dari kehidupan dirinya, dan olehnya, semua kematian datang. Cara
dia memberi hidup adalah kematian. Berapa banyak yang tahu itu? Ayub 14, jika anda
mau mencatat Nas Kitab Suci itu. Jika anda mempertanyakan hal ini, saya punya ayat-
ayatnya yang tertulis  di  sini  untuk setiap detailnya.  Anda ingin membaca Ayub 14
sekarang. Dikatakan, “Manusia yang dilahirkan dari perempuan singkat umurnya dan
penuh dengan kesusahan.” Apakah itu benar? “Dia muncul seperti bunga, dia layu dan
dibuang,” dan seterusnya. Paham?

Setiap orang yang dilahirkan dari seorang perempuan dilahirkan dalam kematian
segera sesudah dia datang, tetapi ketika dia dilahirkan ke dalam ciptaan Allah, dia tidak
dapat mati! Dia berasal dari pohon yang lain yang dulu ada di taman Eden, Kristus.
Hidup Kekal datang melalui Pohon itu.

“Oh,” anda berkata, “dia [perempuan—Ed.] adalah pohon?”

Tentu. Apa yang dia katakan, “Jangan mengambil dari pohon ini,” Allah katakan di
Kejadian di  sana.  “Jangan mengambil  dari  pohon ini.”  Wah,  perempuan itu  adalah
sebatang pohon. Dia adalah sebatang pohon yang berbuah. Anda adalah buah dari ibu
anda, buah kandungan itu adalah anda. Itu benar.  Dan kemudian buah dari  pohon
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Kehidupan yang dulu ada di taman Eden adalah Kristus. Melalui perempuan datanglah
kematian. Melalui laki-laki, di ciptaan yang mula-mula, datanglah Kehidupan. Dengan
dilahirkan dari perempuan adalah kematian; dilahirkan dari Kristus adalah Kehidupan.
Anda memahami idenya? Itulah di mana—sekarang anda lihat ke mana dewi-dewi itu
pergi, bukan?

Adam dan Hawa yang pertama melambangkan Adam dan Hawa yang kedua. Lihat
perkembangbiakan itu. Sekarang perkembangbiakan Adam dan Hawa adalah melalui
seks untuk memenuhi bumi, tetapi tidak demikian pada mulanya. Allah menjadikan
seorang laki-laki dan seorang perempuan seperti Dia menjadikan ciptaan-ciptaanNya
yang lain. Paham? Sah. Seperti halnya gereja.

75 (220) Sekarang, mari kita, dalam memandang kebenaran-kebenaran Allah yang
telah dibuktikan ini, menyelidiki sedikit lebih jauh, jika anda mau. Baiklah.

Nah, mungkin ini sedikit menyakiti hingga kita sampai ke dasarnya. Saya hanya
mau menunjukkan kebenarannya kepada anda.

Tidak ada hamba Tuhan yang dapat menikahi seorang janda. Apakah anda tahu
itu? Anda ingin membaca itu? Baiklah, anda buka di Imamat 21:7 dan Yehezkiel 44:22
dan itu akan memperlihatkan kepada anda bahwa keimamatan tidak boleh menikahi
seorang perempuan yang sudah dijamah oleh laki-laki. Ini adalah pralambang perawan
mempelai  wanita  Yesus  Kristus,  karena  mereka  memegang  api  Allah,  imam-imam
memegangnya, anak-anak Harun. (Kita tidak punya waktu untuk membaca semuanya
dan keluar tengah hari. Kita masih punya dua puluh menit.) Dan anak-anak Harun itu
yang memegang api Allah. Jadi mereka tidak dapat menikahi seorang perempuan yang
sudah dijamah oleh laki-laki  lain.  Allah  yang tidak berubah mengatakan demikian.
Mereka tidak dapat  menikahi  perempuan lain .  .  .  seorang perempuan yang sudah
dijamah oleh seorang laki-laki, memperlihatkan di dalam pralambang di sini, jika anda
ingin melihatnya, bahwa gereja Allah yang hidup adalah Firman Allah yang murni yang
tidak tercemar, dan bukan sebuah denominasi yang sudah dipegang oleh manusia.
76 (222) Perhatikan, mari baca hal ini di sini. Saya mau sampaikan hal ini kepada
anda.  Matius  5,  Yesus  berbicara  di  sini  tentang  sesuatu  yang  benar-benar  sangat
penting. Kita ingin melihatnya. Matius 5. Sudah saya tuliskan di . . . Saya sudah tandai
beberapa hal yang mau saya sampaikan hanya kepada para pria saja, jadi ada waktu
yang sangat sedikit untuk mengatakannya di hadapan saudari-saudari kita. Tetapi saya
ingin pergi ke sini sekarang sebelum . . . Nah, saudari, saya ingin menempatkan anda
ke tempat di mana Firman Allah sudah menjanjikan kepada anda. Dan anda lihat nanti,
tetaplah anda berada di tempat itu juga.

Matius 5:32. Saya ingin anda memperhatikan di sini, untuk mendukung ide yang
sama ini tentang satu orang dan banyak orang. Matius 30 . . . Saya pikir itu adalah
Matius 5:32—31 mulai.

Telah difirmankan juga: Siapa yang menceraikan isterinya harus memberi
surat cerai kepadanya.

Yesus berbicara, Seorang yang berkata, “Dari sejak semula.” Sekarang perhatikan.

Tetapi Aku berkata kepadamu: Setiap orang yang menceraikan isterinya,
kecuali . . . karena perzinahan, menyebabkan dia berbuat zinah (Paham?) . .
.  barangsiapa  menceraikan  isterinya,  kecuali  .  .  .  karena  perzinahan,
menjadikan isterinya berzinah (Mengapa? Ia akan menikah lagi.) . . . dan
siapapun . . . yang kawin dengan perempuan yang diceraikan, ia berbuat
zinah.

77 (227) Lihat, dia memiliki seorang suami yang masih hidup, jadi tidak ada laki-laki
yang dapat menikahinya. Tidak peduli apa yang dia lakukan dan siapa dia, dia memiliki
seorang suami yang masih hidup. Tidak ada alasan sama sekali untuknya. Tetapi itu
tidak untuk laki-laki; karena itu adalah perempuan, bukan laki-laki. Mengertikah? Anda
harus  membuat  Firman  berjalan  dalam  kesinambungan.  Paham?  Tidak  ada  yang
mengatakan bahwa laki-laki tidak dapat melakukannya, tetapi perempuan yang tidak
bisa.  Paham? Karena  perempuan,  bukan  laki-laki.  Itulah  tepatnya  yang  dikatakan
Alkitab. “karena dia . . .” Ini bukan dinyatakan menentang laki-laki untuk menikah lagi,
tetapi menentang perempuan. Kenapa?

Kristus di dalam pralambang. Perhatikan, disebutkan bahwa laki-laki tidak dapat
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menikah lagi, kecuali seorang perawan. Laki-laki dapat menikah lagi, dia dapat menikah
lagi jika itu adalah seorang perawan; tetapi dia tidak dapat menikahi isteri orang lain.
Tidak, sungguh. Dan kalau dia menikahi seorang perempuan yang diceraikan, dia hidup
dalam perzinahan,  saya  tidak  peduli  siapapun  dia.  Alkitab  katakan,  “Barangsiapa
menikahi perempuan yang diceraikan, hidup dalam perzinahan.” Begitulah anda. Bukan
yang diceraikan.

Melihatkah yang mula-mula dari  sejak permulaan itu? Menikah lagi—sekarang
perhatikan, laki-laki bisa, tetapi perempuan tidak bisa. Seperti Daud, seperti Salomo,
seperti kesinambungan dari keseluruhan Alkitab. Nah, sama seperti Daud dan mereka
yang lain.

78 (230)  Sekarang,  anda  perhatikan  di  I  Korintus  7:10,  perhatikan,  Paulus
memerintahkan isteri yang . . . yang menceraikan suaminya untuk tetap hidup sendiri
atau  berdamai  kembali,  bukan  menikah  lagi.  Dia  harus  tetap  hidup  sendiri  atau
berdamai kembali  dengan suaminya. Dia tidak dapat menikah lagi;  dia harus tetap
sendiri. Tetapi perhatikan, dia tidak pernah berkata tentang laki-laki. Nah, anda tidak
dapat membuat Firman berdusta. Dari sejak permulaan, hukum seks oleh poligami.

Nah,  Firman  Allah  berjalan  selaras  dengan  ciptaan  Allah,  berjalan  di  dalam
kesinambungan. Lihat kenapa tentang hal itu kok bisa muncul adanya kelompok yang
satu  yang  cara  berpikirnya  menuju  ke  timur  dan  kelompok  yang  satunya  cara
berpikirnya menuju ke barat? Anda harus kembali kepada kebenaran untuk mengetahui
apakah itu. Itu sudah selalu seperti itu. Itu adalah perjanjian yang tetap dengan Allah
dari sejak mulanya.

Pertama, sebelum permulaan, dari permulaan, hanya ada satu dan satu. Sesudah
dosa masuk, kemudian ada satu laki-laki dan sekumpulan perempuan. Lihat itu di alam,
setiap binatang; dan makhluk manusia dan daging alamiah natural adalah binatang. Kita
ini adalah mamalia. Kita tahu itu, kita semua. Paham? Dan itu semua adalah ciptaan
Allah di dalam kesinambungan.

79 (233) Tetapi  sekarang meterai-meterai  dibuka,  Roh kebenaran memimpin kita
kepada Firman. Hal itu menjelaskan kenapa semua kesalahan itu sudah berlangsung di
sepanjang zaman, karena meterai-meterai dulunya belum dibuka. Hal ini dulunya tidak
disingkapkan. Itu benar.

Perhatikan, anda tidak dapat membuat bayangan-bayangan gagal (seperti yang
sudah saya khotbahkan kepada anda tadi malam tentang bayangan yang melintang di
lantai); itu harus muncul dengan benar! Mana mungkin ada sebuah bayangan seekor
gajah melintang di  lantai  kemudian muncullah  seorang manusia  kecil  dengan kaki
panjang  dan  kurus  menjadi  gajah  itu,  atau  gajah,  menjadi  seorang  manusia  kecil
dengan  kaki  panjang  dan  kurus?  Nah  jika  anda  mau  memperhatikan  itu  di  dalam
pralambang yang sempurna.

Nah, itu adalah seorang wanita yang benar. Seorang wanita yang benar, perawan,
yang menikah dengan suaminya dan hidup dan dia adalah sebuah berkat bagi pria itu!
Jika Allah dapat memberikan kepada AnakNya sesuatu yang lebih baik daripada seorang
isteri, Dia akan memberikan itu kepadaNya. Tetapi perempuan dirancang untuk menjadi
suatu perbuatan seks. Dan tidak ada binatang lain yang dirancang seperti itu; tidak ada
ciptaan lain di bumi yang dirancang seperti itu. Itulah alasannya anda melihat poligami—
karena dari hal itu. Itulah yang membawanya masuk.

80 (238) Sekarang, lihat.  Dalam analisa yang terakhir,  lihat,  terdapat satu Yesus
Kristus.  Apakah  itu  benar?  Satu  orang,  Allah  Imanuel.  Anda  percaya  itu?  Tetapi
anggota-anggota isteriNya banyak,  beribu-ribu kali  beribu-ribu.  Apakah itu  benar?
IsteriNya, mempelai wanita, gereja. Anda mengerti sekarang?

Itulah kenapa Dia berkata kepada Adam sebelum seks dulunya dibujuk . . . atau,
diperkenalkan, “Berkembangbiaklah memenuhi bumi” —ketika dia dulu masih dalam
permulaan, ketika dia dulunya baik jantan dan betina ada di dalam dirinya! Di situlah
memperlihatkan bahwa pada waktu itu mempelai  wanita harus datang dari  Firman,
melalui perkembangbiakan rohani, paham, memenuhi bumi.

81 (240) Nah, di dalam perbuatan seks itu, paham, kelompok itu sudah mendapatkan
kedua hal itu bercampur-aduk. Oleh karena itu anda tidak dapat melakukannya. Anda
harus membawanya kembali kepada kebenarannya, di permulaan. Dan pada akhirnya
akan ada satu Tuhan Yesus dan banyak mempelai wanitaNya—tunggal. Anda mengerti
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itu? Ada seorang Daud di atas satu takhta, seorang raja yang berkenan kepada Allah,
dengan  lima ratus  isteri!  Yesus,  duduk  di  atas  takhtaNya  (Haleluya!)  di  Milenium,
dengan seorang isteri seperti dulu pada mulanya, yang diciptakan dari bumi oleh tangan
Allah yang Mahakuasa di dalam kebangkitan itu, terdiri dari banyak anggota. Begitulah
anda.

Para wanita, berjuanglah untuk menjadi itu. Masuklah ke dalam Kristus, maka anda
tidak  akan  berada  di  dalam  kekacauan  yang  najis  yang  di  luar  sana  itu.  Tetapi
sepanjang anda hanya seorang anggota gereja, mencoba dari diri anda sendiri untuk
hidup dengan baik secara moral,  anda tidak akan pernah mencapainya. Tidak juga
seorang  pria  dapat  melakukannya  di  luar  Kristus.  Sebagaimana  Paulus  lebih  jauh
berkata,  “Tetapi  di  dalam Kristus  tidak ada laki-laki  ataupun perempuan”;  mereka
semua satu.

82 (243) Tetapi untuk meluruskan tentang pernikahan dan perceraian ini supaya anda
akan tahu yang mana yang benar dan yang mana yang salah.

Sekarang,  Dia  memperlihatkan  dengan  jelas  di  sini  di  dalam  pralambang-
pralambang ini bahwa ada satu Kristus dan banyak anggota dari isteri itu. Perhatikan,
Dia dapat menceraikan kita karena perzinahan rohani dan doktrin palsu kapan saja Dia
mau, tetapi betapa beraninya anda mencoba menceraikan Dia dan melakukannya! Pria
dapat  menceraikan  isterinya  dan  menikahi  wanita  lain,  tetapi  wanita  tidak  dapat
menceraikan suaminya dan menikahi pria lain. Anda lihat semua bayangan-bayangan
dan pralambang-pralambang itu dengan sempurna menyeimbangkan? Paham? Ciptaan
yang asli, bukan produk sampingan itu; bukan gereja, mempelai wanita melalui Firman;
bukan perempuan, laki-laki; tiap kali.  Begitulah perihal  tersebut yang tidak pernah
mengatakan  apapun  yang  menentang  laki-laki  untuk  melakukannya;  itu  selalu
menentang perempuan, tepat sekali. Tetapi perempuan dapat menjadi mempelai wanita
Kristus dengan menjadi . . . Dan ingat, dia menjadi bagian dari laki-laki, Alkitab katakan
dia hanya bisa . . . “Meskipun demikian aku tidak mengizinkan seorang wanita untuk
mengajar, atau menerima wewenang, tetapi berdiam diri. Karena Adam yang pertama
dijadikan, kemudian Hawa. Dan bukan Adam yang terperdaya, tetapi produk sampingan
itu yang terperdaya. Nah, namun dia akan diselamatkan jika dia berjalan terus di dalam
kekudusan dan kesederhanaan dan dalam melahirkan anak dan semua yang seperti,”
karena selanjutnya dia menjadi bagian dari laki-laki ini; itulah yang membawa . . .

83 (245) Kenapa Abraham tidak—kenapa Allah tidak membunuh Sarah yang sedang
duduk  di  sana  menyangkali,  berdusta  tepat  di  hadapan  Allah  yang  duduk  di  sana
sebagai  seorang  manusia  fana,  makan  daging,  makan  roti,  minum susu.  Dan  Dia
berkata, “Kenapa Sarah tertawa di belakang sana, di belakang Dia di dalam tenda itu
(dan tidak pernah melihatnya.), berkata, 'Bagaimana mungkin hal ini terjadi?'”

Dia berkata, “Aku tidak pernah mengatakannya!” Oh! Ooh, astaga! Memberitahu
Allah bahwa Dia adalah seorang pendusta dan bahkan di hadapanNya. Tetapi Dia tidak
dapat  membunuhnya.  Kenapa?  Dia  adalah  bagian  dari  Abraham.  Dia  tidak  dapat
melukainya tanpa melukai Abraham.

Sekarang, kalian para wanita melihatkah milik siapa kalian? Dan Alkitab katakan,
kalian para wanita jadilah seperti Sarah, yang mendandani dirinya dengan pakaian yang
sederhana, hidup dengan jujur dan setia kepada suaminya, sangat mengasihi dia sampai
Sarah memanggil dia tuannya—penguasa, kepemilikan.

84 (248) Dan kalian, sebagian dari para wanita mengenakan pakaian-pakaian yang
menjijikkan ini, makan di luar sini untuk . . . melemparkan dirinya di hadapan para pria.
Yesus berkata, “Barangsiapa memandang seorang perempuan dan menginginkan dia
sudah berbuat zinah dengan dia di dalam hatinya.” Maka siapa yang salah, pria itu atau
anda?  Dia  adalah  seorang  pria,  dijadikan  demikian  sehingga  dia  dapat  bertindak
demikian. Paham? Dan kalian wanitalah yang seharusnya menolak. Sekarang, kenapa
anda menampilkan diri anda seperti itu? Itu bukan untuk kenyamanan. Anda tahu itu
tidak mungkin, ketika anda akan kedinginan sampai mati dengan memakai celana-
celana pendek itu. Paham? Tidak mungkin untuk kenyamanan. Lantas apakah itu? Itu
adalah untuk kenajisan! Anda tidak mau mengakuinya, tetapi Alkitab berkata demikian.
Itu adalah kebenaran. Itu adalah suatu roh najis yang ada di dalam diri anda. Anda
tidak mau menjadi najis, tetapi anda tidak menyadari bahwa secara rohani anda najis,
karena anda sedang mempertontonkan diri anda di dalam kenajisan.
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Nah, seorang pria, lututnya yang tua, kotor dan lemah, dan jika dia hampir tidak
mengenakan pakaian sama sekali, itu tidak ada bedanya; tubuhnya tidak menggoda.
Kenapa? Dia ada di dalam ciptaan yang mula-mula—karakter, seharusnya. Tetapi anda
adalah produk sampingan untuk menggoda.

Allah berbelas kasihan! Oh, bukan main, dunia yang berdosa ini! Saya akan senang
ketika itu berakhir.

85 (252) Perhatikan,  dia  dapat  menceraikan isterinya kapan saja dia  mau,  tetapi
wanita tidak dapat menceraikan dia. Dia dapat membuat saya—Dia dapat melemparkan
saya ke dalam debu kapan saja Dia menginginkan, tetapi oh, saudara, lebih baik saya
tidak mencoba untuk melemparkan Dia ke sana; saya binasa.

Salomo dapat  menikahi  perempuan manapun yang belum menikah.  Dia  dapat
menikahi  perempuan  manapun  yang  dia  kehendaki.  Seorang  imam  hanya  dapat
menikahi seorang perempuan yang adalah seorang perawan. Salomo, seperti Daud, dia
menikahi . . . Siapa namanya? Abigail, yang adalah . . . Seorang laki-laki disebut bodoh,
dia memiliki  seorang isteri  yang baik, dan laki-laki itu mati. Dan Abigail  dinikahkan
kepada Daud. Dia adalah seorang raja, bukan imam. Paham? Jadi dia menikahinya,
tetapi seorang imam tidak dapat melakukan hal itu karena dia sudah menjamah . . .
atau mengambil seorang perempuan untuk menjadi isterinya padahal ia sudah pernah
menjadi isteri laki-laki lain.

Jadi hal itu memperlihatkan keperawanan gereja Tuhan Yesus Kristus. Mempelai
wanita pasti akan merupakan Firman yang tidak tercemar, tidak satupun Firman yang
hilang.  Tentu saja.  Dapatkah anda membayangkan seorang mempelai  wanita yang
benar, satu buah dadanya hilang dan yang lainnya sesuatu atau yang lainnya salah,
anda  tahu?  Itu  tidak  akan  menjadi  Mempelai  wanita  Kristus;  Mempelai  wanita
sempurna. Ia segalanya adalah Firman, tidak ada satu Firman yang gagal di manapun.
Tidak.

86 (256)  Perhatikan,  Dia  dapat  menceraikannya,  tetapi  dia  t idak  dapat
menceraikanNya. Dia sudah melakukannya, dan membuktikannya, pada hari-hari ketika
Luther, Wesley dan di Pentakosta, ketika mereka menolak untuk menjadi bagian yang
lebih jauh dari diriNya dengan melakukan hubungan seks secara rohani untuk dibuahi
dengan bagian Firman yang lebih jauh lagi. Anda mengerti? Dia menolak . . . Gereja
Lutheran menolak Kristus untuk memiliki hasrat yang lebih lagi kepada dirinya. Luther
menolaknya.  Dan biarlah  saya katakan hal  ini  (toh  akan menyebut  saya  sesuatu),
demikian juga di zaman ini dengan setiap orang di antara mereka! Mereka gagal untuk
menerima Firman itu! Mereka menolak Kristus! Dan perempuan manapun yang menolak
seorang laki-laki anaknya, tidak punya hak untuk menjadi seorang isteri baginya! Amin.

Anda ingat di Alkitab ketika raja itu menikahi Ester karena sang ratu menolak. Dia
mengambil perempuan yang lain bagi dirinya. Dan ketika . . . Apa yang terjadi ketika dia
menolak untuk tampil dengan raja itu, mematuhi dia? Hal yang sama dengan seorang
wanita yang menolak untuk menjadi isteri bagi suaminya.

87 (258) Dan demikianlah gereja yang menolak untuk dibuahi di zaman yang sekarang
kita hidupi untuk melahirkan anak-anak zaman ini! Kita bukan Lutheran, kita bukan
Wesley, juga kita bukan Pentakosta! Kita harus menjadi anak-anak zaman ini melalui
pembuahan Firman Allah untuk melahirkan seorang anak zaman ini, benih anak. Amin.
Saya harap anda mengerti.  Tidak dapat dibuahi,  tidak. Jadi  apa yang Dia lakukan?
Menceraikannya  di  dalam  sebuah  perceraian.  Itu  benar.  Tetapi  gereja  berani
menceraikan Dia. Firman yang menceraikan dia.

Dia  terus  menyatakan  FirmanNya  kepada  tubuh  dan  membuktikan  dan
mengucapkan oleh diriNya.  Anak-anakNya mulai  terlihat  sedikit  lebih  mirip  seperti
diriNya karena ia sedang menjadi matang sepenuhnya, atau mereka menjadi anak-anak
Firman—bukan  anak-anak  gereja,  anak-anak  Firman.  Dan  mempelai  wanita  akan
menjadi seorang wanita Firman yang manis, yang tidak tercemar, tidak dijamah oleh
organisasi manusia manapun, ataupun teori buatan manusia manapun. Ia akan menjadi
mempelai  wanita  Firman  yang  tidak  tercemar!  Amin  dan  amin!  Saya  harap  anda
memahami hal itu, anda yang sedang mengudara. Ia akan menjadi anak perempuan
Allah yang dibuahi.

88 (260)  Melihatkah  betapa  suatu  kehormatan  yang  besar  bagi  seorang  wanita?
Melihatkah betapa suatu perkara yang besar bagi gereja nantinya? Tetapi anda lihat ke
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mana kenajisan sudah membawa dirinya? Kemudian mencoba membandingkan gereja
yang  di  sana,  dengan  gereja  yang  di  sini;  anda  tidak  dapat  melakukannya.  Dan
mencoba membandingkan pelacur jalanan itu dengan gereja Allah yang hidup; atau
perempuan itu,  perempuan yang benar,  dengan pelacur  itu?  Kenapa ada hal  yang
seperti itu? Itu adalah hukumnya Allah, hukum kontras.

Bagaimana kita akan tahu untuk menikmati siang hari jika tidak ada malam hari?
Bagaimana  kita  akan  tahu  untuk  menikmati  cuaca  kering  jika  tidak  ada  hujan?
Bagaimana kita akan tahu untuk menikmati dan menghormati seorang wanita yang
sejati jika tidak ada seorang wanita yang najis?

89 (262) Terus menyatakanNya,  cara Dia menyatakan FirmanNya,  tetapi  berani-
beraninya salah seorang dari kita mencoba menceraikanNya dan menikah dengan yang
lain. Nah, tentunya itu jelas kenapa kedua teori itu salah. Anda tidak dapat membuatnya
berjalan seperti ini; itu sudah berlalu. Anda membuatnya berjalan seperti itu, itu akan
betul-betul  melewatkan  janji  itu.  Inilah  janji  itu.  Inilah  dia  di  sini.  Firman  tidak
bertentangan;  itu  harus  tetap  di  dalam kesinambungan.  Nah,  Matius  28:19  tidak
bertentangan dengan Kisah Para Rasul 2:38.

Nah, sebagian dari kalian para wanita, sebagian dari kalian para pria, saya tahu
anda tidak setuju dengan itu karena anda tahu anda tidak dapat menyembunyikan hal
itu sekarang ini! Anda tidak bisa. Tetapi biarlah saya perlihatkan sesuatu kepada anda.
Jika Matius 28:19 berkata, “Oleh karena itu pergilah, ajarlah segala bangsa, baptislah
mereka di  dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus,” dan mereka berpaling dan
setiap orang yang pernah dibaptis dibaptis bertentangan dengan hal itu dan dibaptis di
dalam nama Yesus Kristus—sebab . . . bahkan di seluruh zaman Alkitab itu, dan selama
tiga ratus tahun sesudah zaman Alkitab, sampai di Konsili  Nicea, kemudian mereka
mengadopsi dokma-dokma sebagai gantinya. Apa bedanya, jika itu tidak dinyatakan?

90 (266) Dan apakah anda tahu bahwa seluruh Kitab itu,  seluruh Alkitab,  adalah
sebuah pewahyuan? Begitulah bagaimana anda harus mengetahui kebenaran antara
yang satu ini dan yang lainnya. Adalah karena itu sebuah pewahyuan, dan pewahyuan
harus tepat sama dengan Firman! Tidak bertentangan dengan Firman.

Anda berkata,  “Yah,  itu  dinyatakan kepada saya.”  Maka jika  itu  bertentangan
dengan Firman, itu tidak pernah datang dari Allah. Itu benar.

Sekarang,  jika  anda  mau membuka Matius  16:18,  Yesus  sendiri  mengatakan,
bahwa seluruh gereja,  gerejaNya akan didirikan di  atas pewahyuan rohani  tentang
diriNya, yang adalah Firman! “Aku berkata kepadamu bahwa engkau adalah Petrus, dan
darah dan daging tidak pernah menyatakan ini kepadamu, tetapi BapaKu yang ada di
surga yang telah menyatakan ini kepadamu, dan di atas batu karang ini . . . !”

Nah, saya tahu sahabat-sahabat Katholik kita di sana, anda katakan itu didirikan di
atas Petrus, dan Petrus adalah sebuah kerasulan anu—dan—anu di bawah pergantian
kerasulan. Protestan katakan itu didirikan di atas Yesus Kristus. Bukan untuk berbeda,
tetapi ambil saja seperti yang Dia katakan. Dia berkata, “Bukan darah dan daging yang
menyatakan  ini  kepadamu,  tetapi  BapaKu  yang  di  surga  yang  menyatakan  ini
kepadamu. Dan di atas batu karang ini (pewahyuan rohani tentang apakah Firman itu),
Aku  akan  mendirikan  gerejaKu,  dan  gerbang-gerbang  neraka  tidak  akan  pernah
mengguncangkannya.” IsteriNya tidak akan tergoda dengan laki-laki lain. “Aku akan
mendir ikan  gerejaKu,  dan  gerbang-gerbang  neraka  t idak  pernah  b isa
mengguncangkannya.”

91 (270) Dan Habel dan Kain di taman Eden, Kain megambil konsepnya sendiri. Dia
berkata, “Sekarang, lihat.  Allah adalah seorang Allah yang baik.  Dia berkuasa atas
seluruh alam,  jadi  aku akan mengambil  buncis-buncis  dan kentang,  dan aku akan
mengambil bunga-bunga, dan aku akan membuat sebuah mezbah yang sangat indah
bagi  Dia  (itu  adalah  sebuah  gereja).  Dia  bersujud;  dia  percaya  kepada  Allah,  dia
menyembah Allah, mengangkat tangannya, dan mempersembahkan korban ini.  Dia
sudah melakukan segala sesuatu yang relijius yang dilakukan Habel.

Habel  mendirikan  jenis  mezbah  yang  sama,  tetapi  ketika  Habel  membawa
korbannya, dia membawa seekor anak domba. Nah, Kain berpikir itu membuat sebuah
penangkal  dosa,  bahwa ayahnya dan ibunya pasti  sudah makan buah seperti  yang
diajarkan kepada mereka di taman itu. Tetapi Habel, oleh pewahyuan ilahi, tahu bahwa
darah itulah yang menyebabkan! Oleh pewayuan ilahi! Dan Alkitab katakan di Ibrani



Pernikahan dan Perceraian 29

pasal 12, pasal 11, bahwa Habel oleh iman—pewahyuan—mempersembahkan sebuah
korban  yang  lebih  baik  kepada  Allah  daripada  Kain,  yang  olehnya  Allah  memberi
kesaksian bahwa dia benar. Itu benar? Amin! Saudara, saudari, itu benar-benar sangat
jelas bagi saya. Begitulah keseluruhan hal tersebut.

92 (272) Nah, tentang pernikahan dan perceraian, nah, itu harus dinyatakan. Sebelum
itu dinyatakan, anda tidak mengetahuinya. Tetapi Dia sudah berjanji di hari-hari terakhir
ini,  di  zaman  ini,  bahwa  setiap  misteri  yang  tersembunyi  di  dalam  Alkitab  akan
dinyatakan. Berapa banyak yang tahu itu? (Wahyu pasal 10.) Yesus menjanjikan itu,
bahwa semua misteri yang tersembunyi ini tentang pernikahan dan perceraian, semua
misteri yang lain ini yang sudah ada, akan dinyatakan di akhir zaman.

Sekarang, anda ingat suara itu berkata, “Pergilah ke Tucson?” Anda ingat cahaya
mistik di langit itu, tujuh malaikat berdiri  di  sana? Datang kembali  dan pembukaan
ketujuh meterai? Perhatikan apa yang telah terjadi. Itu benar. Sekarang, sedikit lebih
jauh.

Tetapi sekarang, anda dengarkan!

Saya tahu sudah tiba waktunya bagi anda untuk makan, tetapi saya sedang makan
yang enak.

93 (274)  Perhatikan,  sekarang perempuan sudah memperoleh tempatnya,  dan ia
adalah sebuah permata. Salomo, manusia ini yang memiliki sepuluh ribu isteri . . . atau
memiliki  seribu  isteri,  tepatnya,  dia  katakan  bahwa  seorang  laki-laki  yang  sudah
menemukan seorang isteri menemukan hal yang baik. Dia katakan seorang wanita yang
baik adalah sebuah permata di mahkota suami; itu adalah sebuah kehormatan; tetapi
seorang isteri  yang tidak benar adalah air  di  dalam darahnya. Itu adalah hidupnya
suami! Dia katakan, “Akan ada seorang laki-laki yang benar ditemukan di antara seribu
[Salomo mengatakan hal  ini],  tetapi,”  dikatakan,  “engkau tidak  akan menemukan
seorang wanita yang benar di antara seribu.” Salomo mengatakan itu. Paham?

Sekarang perhatikan itu, kenapa itu begitu. Tetapi anda lihat, perempuan, anda
adalah sebuah permata jika anda mau menjadi sebuah permata, tetapi keinginan itu
harus oleh diri anda. Dan anda lihat kenapa pernikahan dan perceraian itu dulunya,
yang dimaksudkan Yesus? Itu adalah karena perempuan yang menyebabkan semua
dosa. Itulah alasannya poligami dan perceraian dan yang lainnya diperkenalkan. Pada
mulanya tidak pernah demikian dan tidak akan demikian di dunia yang di sana nanti.
94 (276) Lihatlah Yakub, yang dari  dia datang kepala-kepala suku. Sedikitnya dia
mempunyai selusin isteri. Dia menikahi dua orang perempuan yang bersaudari dan di
samping itu memiliki gundik-gundik (para gundik yang yang hidup dengannya), dan
kepala-kepala suku itu dilahirkan dari gundik-gundik tersebut. Apakah itu benar? Nah
anda harus membuat Firman berjalan dengan lancar. Oh, saya ada halaman-halaman
soal itu. Jika seorang pendeta pernah bertanya kepada saya tentang itu dan jika kita
bisa berkumpul bersama, kita dapat membicarakannya; tetapi sesungguhnya jika dia
memiliki sesuatu yang benar-benar rohaniah, dia dapat melihat di sini bahwa itu adalah
kebenaran. Tidak ada pertanyaan untuk itu.

Seorang wanita yang baik adalah suatu hal yang baik. Saya tahu itu. Saya tahu itu
melalui para wanita yang sejati. Saya sudah bertemu dengan wanita-wanita yang sejati
yang asli,  benar-benar sejati seperti pria manapun yang pernah berjalan. Ia adalah
sebuah  produk  samping  dan  bagian  dari  pria.  Dan  di  dalam  kejatuhan  itu  dia
mendengarkan si perempuan. Dia . . . Ia adalah bagian dari laki-laki. Tetapi itu terserah
dia; dia dijadikan demikian sehingga dia bisa menjadi najis. Dan dia diberikan hak untuk
menolak atau menerima. Itu bertentangan dengan sifat yang mula-mula di permulaan
itu. Paham? Tetapi di situlah anda.

95 (280) Sekarang, sudah jam dua belas, jadi saya akan lewatkan sesuatu di sini
untuk beberapa menit. Saya mau menanyakan sesuatu kepada anda.

Sekarang, ingat, saya sampaikan hal ini hanya kepada kelompok saya. Dan yang
sedang mengudara: saya sampaikan hal ini  hanya kepada pengikut saya; pesan ini
hanya untuk mereka. Dan apa yang akan saya katakan di sini, pelayan manapun, itu
adalah—dia adalah gembala dari kawanan; biar saja dia melakukan apapun yang dia
inginkan.  Itu  terserah  dia  dan  Allah.  Imam manapun,  pengkhotbah  manapun,  itu
terserah anda, saudaraku. Saya hanya berbicara di sini di Jeffersonville, satu-satunya
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tempat di mana saya akan menyampaikan hal ini, adalah karena itu adalah kawanan
saya. Itu adalah kawanan yang diberikan oleh Roh Kudus kepada saya untuk mengerti,
untuk menjadi pengawas atasnya. Dia akan meminta pertanggungjawaban saya untuk
itu.

Dan orang-orang ini yang adalah jemaat saya yang sudah bertobat ini berasal dari
seluruh negeri yang sudah saya pimpin kepada Kristus. Dan anak-anak, saya berada di
sini untuk menolong anda dan saya adalah sahabat anda. Anda mungkin berpikir saya
berbicara menentang anda; saya mengatakan hal ini adalah untuk kebaikan anda. Saya
mengasihi anda. Dan jika tidak demikian, Allah adalah hakim saya. Anda tahu saya
mengasihi anda.
96 (284)  Ini  adalah  sesuatu  hal  yang  keras.  Saya  tidak  tahu  bagaimana
mengemukakannya! Apa yang akan saya lakukan ketika saya mendapati para pria dan
para wanita duduk di sini di jemaat saya, sebagian sudah menikah dua atau tiga kali?
Para pria yang baik,  para wanita yang baik!  semuanya bercampur!  Apa yang telah
menyebabkannya? Pengajaran palsu. Tepat. Tidak menantikan Tuhan. “Apa yang telah
disatukan Allah, tidak dapat dipisahkan manusia . . .” Bukan apa yang telah disatukan
manusia, apa yang telah disatukan Allah.

Ketika anda memperoleh sebuah pewahyuan yang langsung dari Allah bahwa itu
adalah isteri anda, dan sebaliknya, itu adalah milik anda seumur hidup anda. Paham?
Tetapi apa yang disatukan manusia, siapa saja dapat memisahkannya. Tetapi apa yang
telah disatukan Allah, lebih baik jangan ada orang yang berani menjamahnya. “Apapun
yang telah disatukan Allah,” Dia berkata, “tidak dapat dipisahkan oleh manusia.” Bukan
apa yang disatukan oleh seorang hakim yang setengah mabuk ini, atau yang disatukan
oleh sesuatu yang lain, atau seorang pengkhotbah yang murtad dengan sekumpulan
kredo di dalam sebuah buku yang membiarkan mereka melakukan apapun di dunia, dan
Firman Allah terletak di situ. Paham? Saya sedang berbicara tentang apa yang telah
dipersatukan Allah.

97 (286) Sekarang, saya akan mengatakan hal ini kepada anda. Saya sangat berhati-
hati dengan apa yang saya katakan kepada anda. Saya tidak bermaksud kasar kepada
kalian. Saya tidak bermaksud kasar kepada anda, saudara-saudara saya para gembala.
Saya tidak bermaksud seperti itu. Tetapi saya bertanggungjawab, menyadari bahwa ini
sudah diberikan ke tangan saya, dan saya tidak dapat menahannya, dan saya tidak tahu
bagaimana menyampaikannya; dan saya tahu bahwa kaset ini akan . . .  Oh, bukan
main! Saya akan bersiap-siap saja. Kantor terbuka, karena di sinilah itu datang. Paham?
Sama seperti dulu tentang Benih Ular itu, tetapi itu mutlak sudah dibuktikan dengan
benar.

Saya sudah memperoleh kertas-kertas di sini dari surat kabar di mana para wanita
sekarang ini . . . dan bahkan di besar—sebagian dari keuskupan besar memiliki gambar-
gambar yang asli, seekor ular yang melilit di kaki seorang wanita . . . dan bagaimana itu
melilit  dirinya. Dia memiliki  segala macam sensasi  dan yang lainnya, sesuatu yang
seorang pria tidak pernah bisa menjamah dia, dengan ular yang besar ini melilit dirinya
dan seterusnya. Itu adalah tepat kebenaran. Dan itu semakin memburuk dan semakin
memburuk dan akan semakin buruk. Ular, yang mana dia dulunya tidak—dia tidak bisa
melakukan hubungan seks dengannya kalau dulunya dia adalah seekor ular, tetapi ingat
. . .

98 (288) Tempo hari saya berdebat dengan seorang . . . bukan sebuah debat, seorang
pelayan dari Sidang Jemaat Allah, seorang rekan, berkata, “Anda salah tentang hal itu.”

Saya berkata, “Yah, mungkin. Saya mau supaya anda memberitahu saya.”

Dia berkata . . . Lalu dia melanjutkan dan mulai berbicara tentang hal itu. Yang
pertama anda tahu dia  kehilangan dirinya.  Dan satu  hal  dia  katakan,  dia  berkata,
“Saudara Branham, di mana spesies itu? Allah berkata 'satu dari setiap jenis.' Nah, di
mana spesies itu yang anda katakan dulunya adalah antara manusia dan binatang yang
tidak dapat ditemukan oleh sains sekarang? Di mana dia berada?” Dikatakan, “Apakah
dia ada di bumi? Apakah dia seekor simpanse?”

Tidak,  karena  darah  seekor  simpanse  tidak  akan  bercampur  dengan  seorang
wanita. Tidak ada binatang yang lain yang akan bercampur dengan dia. Tidak, tidak
akan. Tidak juga sperma seorang laki-laki akan bercampur dengan seekor betina. Itu
tidak akan bercampur.
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Lantas di mana binatang tertentu itu? Nah, Allah berkata, “Biarlah segala sesuatu
menghasilkan menurut jenisnya.”

Saya menunggu sejenak dan Roh Kudus yang manis itu berkata, “Beritahu dia itu
ada di sini.” Nah, pertama saya katakan, “Yah, mungkin itu sudah punah.”

Dia berkata, “Tetapi, Saudara Branham, itu . .  .  Kita sedang berbicara tentang
Firman, bukan?

Saya katakan,  “Ya,  tuan.”  Dan saya berkata,  “Mereka,  tentu saja,  mengklaim
bahwa hal-hal yang lain seperti dinosaurus dan mamoth-mamoth [gajah purba—Ed.],
dan seterusnya,  mamalia-mamalia  .  .  .  mammot-mamoth tepatnya,  mereka sudah
punah, dan seterusnya.” Saya berkata, “Mungkin saja itu sudah punah.”

Dia berkata, “Saudara Branham, kita berbicara tentang pembuktian Firman. Jika
dosa ada di sini, maka orang berdosa yang mula-mula itu seharusnya ada di sini juga.”

Dan saya berkata, “Tuhan Yesus, Engkau berkata, 'Jangan pikirkan apa yang akan
kamu katakan ketika kamu datang di  hadapan manusia,  karena itu akan diberikan
kepadamu pada waktu itu.' Tuhan, apa yang akan saya katakan?” Dia berkata, “Beritahu
dia itu ada di sini.” (Tepat sama seperti melihat penglihatan-penglihatan di podium.)
saya berkata, “Itu ada di sini!” tidak tahu di mana.

Dia berkata, “Di mana?”

Dan bahkan sebelum saya dapat berpikir, Dia berkata, “Itulah si ular.”

99 (297) Tepat begitulah itu dulunya, sebab dia bukan lagi seekor binatang; dia sudah
dikutuk dan berjalan dengan perutnya seumur hidupnya! Dia ada di sini. Apakah itu
benar? Dan masih dengan tindakan seperti yang dulu dia lakukan, masih dosa yang
sama yang bekerja di sekitar seorang perempuan, seperti alat kelamin jantan seperti
itu. Di situlah di mana ia memiliki mata yang bundar akan kondisi-kondisi dan yang
lainnya ketika dia  mengalami  sensasi-sensasinya,  jauh melampaui  apa yang dapat
dilakukan seorang laki-laki.

Saya akan berhenti di situ karena kita berada di dalam kumpulan yang bercampur-
baur. Saya akan mengumpulkan para pria, kita akan berbicara lebih lagi tentang hal itu.
Saya memiliki semua surat-surat kabar dan yang lainnya yang terletak di sini, tepat di
tangan saya sekarang, dan saya mau menyampaikannya kepada anda pagi ini. Saya
akan  ambil  satu  hari  penuh  di  sini,  tetapi  saya  akan  menutup  sekarang  dengan
mengatakan hal ini.
100 (299) Ini  hanya bagi  gereja saya. Bukan gereja saya .  .  .  kawanan kecil  yang
percaya kepada saya dan yang mengikuti saya; ini adalah untuk mereka.

Di waktu yang lalu, tahu bahwa ketika saya memberitahukan sesuatu kepada anda
itu harus datang dengan “Demikianlah firman Tuhan,” maka saya punya Nas-nas Kitab
Suci sebagaimana Dia menyatakan itu kepada saya tetapi, “Tuhan Allah, apa yang bisa
saya katakan kepada jemaat itu? Saya akan mendapati pemisahan-pemisahan. Para pria
akan duduk di teras dan di halaman dan di tempat-tempat yang lain: 'Apakah aku akan
tinggalkan dia?' Para wanita: 'Apakah aku akan tinggalkan suamiku?' 'Apa yang akan
saya lakukan'” Saya berkata, “Tuhan, apa yang bisa saya lakukan?”

Sesuatu berkata kepada saya, “Naiklah ke sana ke gunung itu, Aku akan berbicara
kepadamu.”

Dan sewaktu saya berada di gunung itu . . . Tidak tahu bahwa di bawah sana di
Tucson mereka sedang menyaksikan hal itu, bahkan guru-guru memanggil anak-anak
dari—(gadis kecil saya dan mereka)—dari ruang kelas dan berkata, “Lihat ke sana di
gunung itu. Ada suatu awan yang terlihat kekuning-kuningan yang berapi-api naik ke
udara dan turun kembali, dan naik ke udara dan turun kembali!”

101 (303)  Nyonya  Evans,  apakah  anda  di  sini?  Ronnie,  kamu di  sini?  Saya  turun
menuju ke pompa bensin, anak muda ini (dekat pompa bensin, pompa bensinnya si
Evans  di  sana,  dan  sebelum saya  tahu  apa  yang  hendak  dikatakan  anak  itu),  dia
memegang kaki saya, dia berkata, “Saudara Branham, anda berada di atas gunung yang
di sana itu, bukan?”

Saya berkata, “Apa maksudmu, Ronnie? Tidak.” (Paham? Untuk melihat apa yang
hendak  dia  lakukan.)  Seringkali  banyak  hal  terjadi,  saya  tidak  .  .  .  anda  tidak
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memberitahukannya kepada orang-orang. Itu menjadi . . . Persoalannya adalah, anda
melihat begitu banyak terjadi, itu menjadi biasa bagi anda. Paham? Saya benar-benar
tidak memberitahu orang-orang. Saya berkata, “Ronnie, apa yang kamu . . .?”

Dia  berkata,  “Saya  dapat  menunjukkan  dengan  tepat  di  mana  anda  berada.”
Dikatakan, “Saya memanggil mama, dan kami berdiri di sini dan memperhatikan awan
itu menggantung di sana, naik turun. Saya berkata, 'Itu pasti Saudara Branham yang
duduk di sana di suatu tempat. Itu adalah Allah yang sedang berbicara kepadanya!'”

Dan semua orang di kota melihat itu. Pada suatu hari yang cerah dengan tidak ada
awan-awan sama sekali,  dengan awan yang kekuning-kuningan ini menggantung di
sana, turun seperti sebuah corong dan naik lagi dan menyebar.

102 (307) Sahabat, dan kemudian saya akan akhiri,  anda dapat pergi dari  sini.  Itu
adalah ketika hal ini dinyatakan kepada saya tentang apa yang akan saya beritahukan
kepada anda sekarang ini. Jadi jangan lewatkan ini.

Sekarang, saya berbicara hanya kepada pengikut kita, yang mengikuti saya dan
pesan ini saja, bukan yang di luar. Berikan saya kesaksian tentang ini di hadapan Allah:
hanya untuk kelompok ini.

Sekarang, kita berada di  dalam kekacauan ini  karena penafsiran teologia yang
salah. Apakah itu benar? Itulah kenapa kalian para wanita menikah kedua kalinya dan
kalian  para  pria,  karena  penafsiran  teologia  yang  salah.  Sekarang,  saya  mau
memperlihatkan sesuatu kepada anda yang sudah Dia beritahukan kepada saya. Dan
jika Allah, Pencipta kita, dulu ditanyai dengan pertanyaan itu ketika Dia ada di sini di
bumi (Yesus Kristus), dan ketika nabiNya yang membebaskan itu tampil (Musa) di Mesir
untuk membawa anak-anak itu keluar dari Mesir untuk menempatkan mereka di tanah
perjanjian; dan Yesus berkata di sini bahwa Musa melihat orang-orang dalam kondisi
yang seperti ini, dan dia mengizinkan mereka menuliskan sebuah surat cerai karena
situasi yang dulu itu, Musa menemukan yang seperti itu . . . “Biarlah dia memberikan . .
.” Allah mengizinkan Musa, nabi itu yang diutus kepada umat itu, untuk memberikan
surat cerai ini kepada mereka.

103 (311) Dan di I Korintus pasal 7, ayat 12 dan 15, di nabi Perjanjian Baru, Paulus,
yang menemukan hal  yang sama di  gereja,  dan mengucapkan ini:  “Ini  aku,  bukan
Tuhan.” Apakah itu benar? Karena kondisi perceraian itu.

Tidak demikian pada mulanya. Tetapi Musa diizinkan untuk itu, dan Allah mengenali
itu sebagai kebenaran! Dan Paulus juga punya hak ketika dia mendapati  gerejanya
dalam kondisi yang seperti itu.

Sekarang, anda percaya bahwa hal ini benar dan percaya itu berasal dari Allah. Dan
melalui pembuktian awanNya dan pesanNya yang telah membawa saya sampai sejauh
ini, tidakkah Allah yang di atas gunung itu mengizinkan saya untuk melakukan hal yang
sama, untuk membiarkan anda berjalan sebagaimana diri  anda yang sekarang dan
jangan melakukannya lagi! Pergilah dengan isteri anda dan hiduplah dengan damai,
sebab waktunya sudah terlambat. Kedatangan Tuhan sudah dekat! Kita tidak punya
waktu untuk menguraikan hal-hal ini! Jangan anda berani untuk mencoba melakukannya
lagi! Saya hanya berbicara kepada jemaat saya. Tetapi jika anda menikah—dan Allah
memberi  saya  kesaksian  untuk  hal  itu  di  atas  gunung  itu  sehingga  saya  dapat
mengatakan  hal  ini  (sebuah  pewahyuan  supranatural  karena  pembukaan  ketujuh
meterai dan ini adalah sebuah pertanyaan di dalam Firman Allah): biarlah mereka hidup
sebagaimana mereka adanya dan jangan berbuat dosa lagi!

104 (314) Tidak demikian pada mulanya. Itu benar. Tidak demikian dulunya, dan tidak
akan demikian di  kesudahannya! Tetapi  dengan keadaan-keadaan modern, sebagai
hamba Allah—saya tidak mau menyebut diri saya nabiNya, tetapi saya percaya bahwa
jika saya bukan diutus untuk hal itu, saya sedang meletakkan sebuah dasar bagi dia
ketika dia datang—jadi dengan keadaan-keadaan modern, saya perintahkan anda untuk
pulang ke rumah anda bersama isteri anda sekarang. Jika anda bahagia dengannya,
hiduplah dengannya, besarkanlah anak-anak anda di dalam nasehat Allah; tetapi Allah
bermurah hati  kepada anda jika anda pernah melakukan hal  itu lagi!  Anda ajarkan
kepada anak-anak anda untuk jangan pernah melakukan hal yang seperti itu. Besarkan
mereka di  dalam nasehat  Allah!  Dan sekarang sebagaimana diri  anda apa adanya,
marilah kita pergi sekarang ke . .  .  waktu senja yang terakhir ini  yang sedang kita
hidupi, dan berjalan maju kepada tanda panggilan tertinggi di dalam Kristus di mana
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segala sesuatunya tidak ada yang mustahil. Sampai saya bertemu anda nanti malam,
Tuhan memberkati anda, sementara kita berdoa.

105 (316)  Tuhan Allah,  kami  berterima kasih  kepadaMu.  Kami  memujiMu.  Engkau
adalah Yehova agung yang sama yang telah mengizinkan Musa. Musa, hamba itu, apa
yang akan dia beritahukan kepada orang-orangnya? Dan Tuhan, Engkau membiarkan
dia untuk memberikan surat cerai.

Paulus, rasul besar yang adalah penulis Perjanjian Baru sebagaimana Musa adalah
penulis Perjanjian Lama . . . Musa menuliskan Taurat, dan sebuah dispensasi Hukum-
hukum. Banyak dari para nabi, perkataan-perkataan mereka disuntikkan ke dalamnya,
tetapi Musa menuliskan Hukum-hukum. Dan Engkau telah membiarkan dia menuliskan—
untuk menuliskan kepada mereka surat cerai karena kekerasan hati mereka.

Rasul besar Paulus, adalah seorang penulis Perjanjian Baru, juga dapat membuat
sebuah pernyataan yang tegas di mana “Aku berbicara karena keadaan-keadaan ini—
aku, bukan Tuhan.”

106 (318) Demikian juga di zaman ini, Tuhan Allah, di akhir dari dunia. Sebagaimana
kami berada di sini di bawah rahmat Allah, tahu bahwa segera kami harus memberi
jawaban di HadiratNya, dan bahwa Engkau sudah melakukan begitu banyak, Tuhan,
saya yakin dalam pandangan orang-orang ini  mereka akan bergantung pada hal ini
seperti halnya itu datang dariMu. Dan memberi kesaksian di sini pada hari ini di mana
banyak orang yang duduk di sini yang bahkan melihat tanda itu di atas gunung itu di
mana malaikat-malaikat Tuhan datang di dalam angin puyuh, di mana itu datang di
dalam tujuh malaikat, di mana penyingkapan ketujuh misteri itu dulunya disingkapkan,
dan malaikat yang sama itu, dengan petunjuk yang sama, di atas gunung yang sama
pada hari itu di mana hal ini dinyatakan . . .

Tuhan, saya berdoa kiranya orang-orang akan pulang dan berterima kasih bahwa
Allah  sudah  memberikan  kasih  karunia  ini  kepada  mereka.  Saya  hanya
mengucapkannya, Tuhan, dengan izin. Dan saya hanya mengatakan itu dengan izin,
Tuhan. Dan biarlah orang-orang begitu bersyukur sehingga mereka tidak akan pernah
mencoba untuk melakukan dosa itu lagi. Dan kiranya mereka tidak pernah mencoba
untuk melakukan dosa apapun, tetapi mengasihi Engkau dengan segenap hati mereka.
Tuhan, jadikan keluarga-keluarga ini berbahagia dan kiranya mereka bertumbuh dan
membesarkan anak-anak mereka di dalam nasehat Allah.

107 (320) Sebab pesan saya yang ada di dalam hati saya sudah disampaikan, Tuhan.
Saya sudah melakukan semua yang saya tahu, dan Setan telah memerangi saya selama
berminggu-minggu  dan  berjam-jam  tanpa  tidur,  tetapi  sekarang  saya  sudah
memerintahkannya, Tuhan, kepada orang-orang ini agar mereka mempelajarinya dan
pergi dan hidup bagi Engkau! Kabulkan itu, Tuhan. Itu sudah lepas dari pundak saya
sekarang. Mereka ada di  tanganMu. Saya berdoa kiranya Engkau akan memberkati
mereka.

Berkati saputangan-saputangan ini, Tuhan, yang baru saja diletakkan di sini bagi
yang sakit dan yang menderita. Kiranya nanti malam menjadi salah satu malam yang
terbesar, yang penuh kuasa, sehingga semua orang akan disembuhkan. Kabulkan itu,
Tuhan. Berkati kami bersama-sama.

108 (322) Kiranya kami pergi dengan damai, bergembira, bersukacita, karena Allah
pencipta telah memperlihatkan kepada kami pada mulanya dan sudah memberikan
kepada kami di dalam kekacauan kami di mana kami berada, kasih karuniaNya lagi di
hari-hari terakhir ini. Oh, Allah yang agung dan kekal, betapa kami berterima kasih
kepadaMu untuk itu. Dan kiranya hati kami begitu bergembira di mana kami tidak akan
pernah memiliki keinginan akan dosa yang menentang Engkau. Di dalam nama Yesus.
Amin.

Aku mengasihi Dia
(Mengapa tidak seharusnya anda mengasihi Dia!)
Aku mengasihi Dia
Karena Dia yang terlebih dahulu mengasihiku,
Dan telah membeli keselamatanku
Di pohon Kalvari.

Saya katakan ini sekarang supaya para hamba Tuhan akan memahami: ini hanya
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untuk mereka yang mengikuti pesan ini.

Oh, apakah anda berbahagia? Saya sudah menyampaikan kebenaran kepada anda,
“Demikianlah firman Tuhan” dengan sepenuhnya.

Sekarang,  mari  kita  berdiri  dan  mengangkat  tangan  kita  sementara  kita
menyanyikannya  lagi.  “Aku  mengasihi  Dia.”  Saya  mengasihi  Dia  sebab  kasih
karuniaNya.  Saya  mengasihi  Dia  karena  rahmatNya.  Saya  mengasihi  Dia  karena
FirmanNya. “Dan Firman Tuhan datang kepada nabi.” Saya mengasihi Dia.

Ayo,  saudara.  [Saudara  Branham  menyuruh  seseorang  untuk  datang  dan
membubarkan jemaat—Ed.]
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